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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel kompensasi,
Kepemimpinan dan Lingkungan kerja secara parsial maupun simultan
terhadap Kinerja Karyawan. Populasi dalam penelitian ini menggunakan
sampling metode sensus adalah seluruh karyawan yang bekerja di PT.
Prima Trans Logistik Jakarta data sampel yang digunakan sebanyak 98
dari total 98. Desain penelitian yang digunakan adalah Penelitian
Kuantitatif. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dengan
melakukan survei danm menyebarkan kuesioner. Selain itu terdapat
beberapa metode analisis data dalam penelitian iniyaitu analisis deskriptif,
uji asumsi klasik, pengujian hipotesis dan regresi linier berganda, serta
jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan
skunder. Dari hasil pengujian secara simultan dan parsial membuktikan
bahwa variabel Kompensasi, Kepemimpinan dan Lingkungan kerja
bersama — sama berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT. Prima Trans
Logistik Jakarta. Hal ini-dilihat dari nilai F nitung S€besar 15,794 dengan
nilai signifikan 0,000. Sedangkan secara parsial menunjukkan bahwa
variabel Kompensasi, Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja terhadap
Kinerja Karyawan berpengaruh positif dan signifikan. Hal ini dilihat dari
t nitung dimana variabel Kompensasi sebesar 3,452 dengan nilai signifikan
0,001, Kepemimpinan sebesar 2,824 dengan nilai signifikan 0,006,
Lingkungan Kerja sebesar/4,168 dengan nilai signifikan 0,000.

Kata Kunci: Kompensasi, Kepemimpinan, Lingkungan kerja dan
Kinerja Karyawan
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of variable compensation,
leadership and work environment partially or simultaneously on employee
performance. The population in this study using the census sampling
method is all employees who work at PT. Prima Trans Logistics Jakarta,
the sample data used were 98 of a total of 98. The research design used
was a Quantitative Research. Data collection methods in this study were
conducted by conducting surveys and distributing questionnaires. In
addition there are several data analysis methods in this study, namely
descriptive analysis, classic assumption test, hypothesis testing and
multiple linear regression, and the types of data used in this study are
primary and secondary data. From the test results simultaneously and
partially prove that the variable Compensation, Leadership and Work
environment together - influence the Employee Performance of PT. Prima
Trans Logistics Jakarta. This can be seen from the F count value of 15.794
with a significant value of 0,000. While partially shows that the
compensation, leadership and work environmental variables on employee
performance have a positive and significant effect. This can be seen from
the tcount where the Compensation variable is 3.452 with a significant
value of 0.001, Leadership of 2:824 with a significant value of 0.006, Work
Environment of 4.168 with a significant value of 0.000.

Keywords: Compensation, Leadership, Work Environment and
Employee Performance.
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BAB |

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Penelitian

Sumber daya manusia merupakan unsur utama.dan penting dalam suatu
perusahaan dibandingkan dengan elemen-elemen lain. Tanpa sumber daya manusia,
perusahaan tidak ada artinya, sebab manusia berperan sentral dalam mengendalikan
elemen-elemen yang lain guna mencapai tujuan dan kesuksesan perusahaan. Untuk itu
perlu adanya manajemen sumber daya manusia yang baik untuk mendukung tercapainya
tujuan dari organisasi.

Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu-ilmu dan seni untuk mengatur
maupun mengarahkan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan organisasi secara
efektif dan efisien. Efektif berarti dapat mencapai tujuan sesuai dengan perencanaan dan
efisien berarti tugas yang ada dilakukan dengan benar, terorganisir, serta sesuai dengan
target waktu yang sudah ditentukan oleh perusahaan. Untuk mencapai tujuan yang
dimaksud, dalam hal ini perusahaan harus mampu menciptakan situasi dan kondisi yang
mendorong dan memungkinkan karyawan untuk mengembangkan kemampuan dan
keterampilan secara optimal khususnya dalam hal kinerja.

PT. Prima Trans Logistik Jakarta adalah perusahaan dibidang jasa distribusi
pengiriman barang via darat laut maupun udara dan jasa warehousing/pergudangan,

dalam upaya mengelola SDM yang berkinerja tinggi para manager melakukan perbaikan-



perbaikan: Kenaikan Upah, Fasilitas Kesehatan, Gaya Kepemimpinan, Karir,
Mengevaluasi secara periodik hasil penyewaan kendaraan dan lain — lain.

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat
dicapai oleh seorang Karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya. Kinerja tersebut merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan perusahaan atau organisasi dalam mencapai tujuannya. Untuk itu Kinerja
dari para karyawan harus mendapat perhatian dari para pimpinan perusahaan, sebab
menurunnya Kkinerja dari karyawan dapat mempengaruhi Kinerja perusahaan secara
keseluruhan:

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja diantaranya adalah kompensasi,
kepemimpinan, lingkungan kerja, kepribadian, motivasi, beban kerja, stress kerja, dan
lainnya.' Dalam penelitian _ini diambil /3 faktor yang diduga mempengaruhi Kinerja
karyawan yaitu : (1) Kompensasi (2) Kepemimpinan'(3) Lingkungan Kerja.

Dari observasi yang peneliti lakukan pada PT. Prima Trans Logistik Jakarta
menemukan data dan fakta bahwa dari tabel dibawah ini menyatakan hasil penilaian kerja
dari tahun 2015 — 2018 itu cendrung tidak stabil dan tidak maksimal sebagaimana dilihat

dari tabel 1.1

Tabel 1.1

Hasil Penilaian Kerja
PT. Prima Trans Logistik Jakarta

2015 76% Baik
2016 84% Baik
2017 69% Sedang
2018 67% Sedang

Sumber : PT. Prima Trans Logistik Jakarta (2019)



Hasil penelitian dari tabel 1.1 menunjukan pada tahun 2015 hasil penilaian kerja
menunjukkan persentase sebesar 76% dengan kategori baik, lalu terjadi kenaikan
peniliaian kinerja pada tahun 2016 hasil penilaian kerja menunjukkan persentase sebesar
84% dengan kategori baik, selanjutnya terjadi penurunan yang signifikan pada tahun 2017
hasil penilaian kerja menunjukkan persentase sebesar 69% dengan kategori sedang dan
terjadi penurunan kembali sebesar 2% pada tahun. 2018 hasil penilaian kerja

menunjukkan persentase sebesar 67% dengan kategori sedang.

Faktor pertama yang diidentifikasikan mempengaruhi kinerja karyawan adalah
kompensasi. Untuk meningkatkan kinerja, motivasi dan kepuasan kerja karyawan pada
suatu organisasi salah satunya adalah /dengan memberikan kompensasi. Sistem
kompensasi juga berpotensi sebagai salah’satu sarana terpenting dalam membentuk
perilaku dan mempengaruhi Kinerja. Namun demikian banyak organisasi mengabaikan
potensi tersebut dengan suatu persepsi bahwa “kompensasi tidak lebih sekadar biaya yang
harus diminimisasi”’. Tanpa disadari beberapa organisasi yang mengabaikan potensi
penting dan berpersepsi keliru telah menempatkan sistem tersebut justru sebagai sarana

meningkatkan perilaku yang tidak produktif.

Berdasarkan hasil pra survey kompensasi yang dilakukan dengan beberapa
Karyawan di PT. Prima Trans Logistik Jakarta mengenai kompensasi, penulis

menghasilkan data dengan tabel dibawah ini:



Tabel 1.2
Hasil Pra Survey Kompensasi
Pada PT. Prima Trans Logistik Jakarta

Gaji Yang Diterima . :
. Tersedia Asuransi
kategori: Kesehatan (BPJS Kesehatan
Nama Karyawan (Inisial) A. <Rp. 3.000.000 Inhealth, Admedika) !
B. Rp. 3.000.000 - Rp. 3.940.972 L
disediakan perusahaan
C. >Rp. 3.940.972
A B Tidak Tersedia
B B Tidak Tersedia
C C Tidak Tersedia
D C Tidak Tersedia
E B Tidak Tersedia
F B Tidak Tersedia
G A Tidak Tersedia
H C Tidak Tersedia
| B Tidak Tersedia
J B Tidak Tersedia

Sumber : Hasil data pra survey kompenasasi (2019)

Berdasarkan data hasil pra survey kompensasi pada PT. Prima Trans Logistik
Jakarta pada Tabel 1.2 mayoritas karyawan menyatakan bahwagaji yang diterima mereka
di bawah UMR DKI Jakarta dan Tidak tersedianya asuransi kesehatan. Diketahui bahwa
1 dari 10 karyawan menerima gaji-pada kategori' A yang berarti kurang dari Rp.
3.000.000, selanjutnya 3 dari 10 Karyawan menerima gaji pada kategori C yang dimana
nominalnya lebih dari Rp. 3.940.972, selanjutnya data pada tabel 1.2 menunjukan 6 dari
10 Karyawan PT Prima Trans Logistik Jakarta mendapatkan gaji pada kategori B, artinya
kategori B menunjukan gaji yang diterima Karyawan pada kisaran RP. 3.000.000 — Rp.
3.940.972 sementra untuk Kisaran UMR DKI Jakarta sendiri seharusnya sebesar Rp.
3.940.973, hal ini mengindikasikan bahwa secara data, Karyawan yang bekerja di PT.

Prima Trans Logistik Jakarta lebih banyak mendapatkan gaji di bawah UMR.

Berdasarkan data tabel 1.2 mengungkapkan bahwa seluruh Karyawan tidak
mendapatkan fasilitas asuransi kesehatan seperti (BPJS Kesehatan, Admedika dan

Inhealth).



Faktor kedua yang diidentifikasi mempengaruhi kinerja karyawan adalah
kepemimpinan. Menurut Nawawi (2014) kepemimpinan yang efektif hanya akan
terwujud apabila dijalankan sesuai dengan fungsinya. Fungsi kepemimpinan itu
berhubungan langsung dengan sistuasi sosial dalam kehidupan kelompok atau organisasi
masing — masing yang mengisyaratkan bahwa setiap pemimpin berada di dalam dan
bukan di luar situasi itu. Pemimpin-harus berusaha agar menjadi bagian di dalam situasi

sosial kelompok atau organisasinya.

Berdasarkan hasil pra survey kepemimpinan yang dilakukan dengan beberapa
Karyawan di PT. Prima Trans Logistik Jakarta mengenai kepemimpinan, penulis
menghasilkan data dengan tabel dibawah ini:

Tabel 1.3

Hasil Pra Survey Kepemimpinan
Pada PT. Prima Trans Logistik Jakarta

Nama Karyawan (Inisial) Arahan Atasan Cara Mengambil Keputusan
A Jelas Tidak Bijaksana
B Tidak Jelas Tidak Bijaksana
C Tidak Jelas Bijaksana
D Tidak Jelas Tidak Bijaksana
E Jelas Bijaksana
F Tidak Jelas Tidak Bijaksana
G Tidak Jelas Tidak Bijaksana
H Tidak Jelas Bijaksana
| Tidak Jelas Tidak Bijaksana
J Tidak Jelas Tidak Bijaksana

Sumber : Hasil data pra survey Kepemimpinan (2019)

Berdasarkan data hasil pra survey kepemimpinan pada PT. Prima Trans Logistik
Jakarta pada Tabel 1.3 diatas bahwa mayoritas karyawan menyatakan arahan atasan tidak
jelas dan tidak bijaksana dalam mengambil keputusan. Diketahui bahwa 8 dari 10
Karyawan menyatakan bahwa arahan dari atasan di PT. Prima Trans Logistik Jakarta

tidak jelas, dan sisanya sebanyak 2 Karyawan menyatakan bahwa arahan dari atasan di



PT. Prima Trans Logistik Jakarta Jelas selanjutnya data pada Tabel 1.3 diketahui 7 dari
10 Karyawan menyatakan bahwa atasan mengambil keputusan secara tidak bijaksana dan
selebihnya 3 Karyawan menyatakan bahwa atasan mengambil keputusan secara
bijaksana.

Faktor terakhir yang diidentifikasi mempengaruhi kinerja karyawan adalah
lingkungan kerja. Lingkungan kerja-menyangkut hubungan kerja antar rekan kerja atau
kondisi fisik lingkungan-kerja. Lingkungan Kkerja yang baik.adalah lingkungan yang
mampu mendukung efektifitas tugas pekerjaan untuk meningkatkan kinerja karyawan.
Perusahaan hendaknya dapat mencerminkan kondisi yang mendukung kerjasama antara
tingkat atasan, bawahan maupun yang memiliki status jabatan yang sama di perusahaan.
Kondisi yang hendaknya diciptakan adalah suasana kekeluargaan, komunikasi yang baik

dan pengendalian diri.

Berdasarkan hasil pra survey lingkungan kerja yang dilakukan dengan beberapa
Karyawan di PT. Prima Trans Logistik Jakarta, penulis menghasilkan data dengan tabel
dibawah ini:

Tabel 1.4

Hasil Pra Survey Lingkungan Kerja
pada PT. Prima Trans Logistik Jakarta

Bagaiaman Lingkungan Kerja Anda
Nama Karyawan (Inisial)
kebersihan Penerangan Temperatur
A Buruk Sedang Sedang
B sedang Sedang buruk
C Buruk Buruk Sedang
D Buruk Buruk buruk
E sangat Buruk Buruk buruk
F Buruk Baik buruk
G sedang Sedang Sedang
H Baik Buruk buruk
| sedang Buruk buruk
J Buruk Buruk Sedang

Sumber : Hasil data pra survey Lingkungan Kerja (2019)




Berdasarkan data hasil pra survey Lingkungan Kerja pada PT. Prima Trans
Logistik Jakarta pada Tabel 1.4 diatas menyatakan bahwa lingkungan kerja fisik
mencakup kebersihan, penerangan dan temperature mendapatkan nilai yang buruk.
Diketahui bahwa 1 dari 10 Karyawan menyatakan kebersihan lingkungan kerja baik, 3
dari 10 Karyawan menyatakan bahwa kebersihan lingkungan kerja sedang, 5 dari 10
Karyawan menyatakan bahwa kebersihan lingkungan kerja buruk dan 1 dari 10 orang

menyatakan bahwa kebersihan lingkungan kerja sangat buruk.

Terkakit penerangan lingkungan kerja berdasarkan tabel 1.4 diketahu bahwa 1
dari 10 Karyawan menyatakan bahwa penerangan lingkungan kerja baik , 3 dari 10
Karyawan menyatakan bahwa penerangan lingkungan kerja sedang, 6 dari 10 Karyawan

menyatakan bahwa penerangan lingkungan kerja buruk.

Terkakit temperatur lingkungan kerja berdasarkan tabel 1.4, diketahu bahwa 4
dari 10 Karyawan menyatakan bahwa temperatur lingkungan kerja sedang, 6 dari 10

Karyawan menyatakan bahwa temperatur lingkungan kerja buruk.

Penelitian ini merupakan pengembangan dan pengujian lebih lanjut dari penelitian
sebelumnya, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ray Polakitan,Greis M. Sendow
,Genita G. Lumintang (2016) yang menemukan bahwa ada pengaruh secara simultan dan
parsial antara variabel kepemimpinan, kompensasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja

karyawan pada PT Asuransi Wahana Tata Manado.

Penelitian ini merupakan pengembangan dan pengujian lebih lanjut dari penelitian
sebelumnya, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Salwa Kusumawati (2016) yang

menemukan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan secara simultan dan parsial antara



variabel Kepemimpinan, Lingkungan Kerja Dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan

Di Badan KeKaryawanan Daerah Kabupaten Sukoharjo.

Penelitian ini merupakan pengembangan dan pengujian lebih lanjut dari penelitian
sebelumnya, yaitu penelitian yang dilakukan oleh I Nyoman Yoeka Diputra Y.1 Ni
Wayan Mujiati (2016) yang menemukan bahwa ada pengaruh secara simultan dan parsial
antara variabel Kompensasi, Kepemimpinan Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja

Karyawan Pada Hotel Griya Santrian.

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Kompensasi, Kepemimpinan, dan Lingkungan Kerja Terhadap

Kinerja Karyawan Pada PT. Prima Trans Logistik Jakarta”.

B. Perumusan Masalah

1. Apakah Kompensasi, Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan secara simultan pada PT. Prima Trans Logistik
Jakarta ?

2. Apakah Kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Prima
Trans Logistik Jakarta ?

3. Apakah Kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Prima
Trans Logistik Jakarta ?

4. Apakah Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT.

Prima Trans Logistik Jakarta ?



C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh Kompensasi, Kepemimpinan dan Lingkungan
Kerja terhadap kinerja karyawan secara simultan pada PT. Prima Trans
Logistik Jakarta.

2. Untuk mengetahui pengaruh Kompensasi terhadap kinerja karyawan pada PT.
Prima Trans Logistik Jakarta.

3. Untuk mengetahui Pengaruh Kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada
PT. Prima Trans Logistik Jakarta.

4. Untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja kerja terhadap kinerja

karyawan pada PT. Prima Trans Logistik Jakarta.

D. Kegunaan Penelitian
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini digunakan untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan guna
mencapai gelar sarjana Manajemen.
2. Bagi Pihak Lain
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pembanding dan

referensi untuk penelitian selanjutnya.

3. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukkan bagi PT. Prima Trans
Logistik Jakarta untuk membantu memecahkan masalah Kompensasi,
Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja

karyawan secara simultan pada PT. Prima Trans Logistik Jakarta.
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LANDASAN TEORI

A. Kinerja Karyawan

1. Pengertian Kinerja Karyawan

Menurut Gary Dessler (2015) manajemen kinerja karyawan adalah proses secara
terus-menerus untuk mengidentifikasi, mengukur, dan mengembangkan kinerja individu
dan tim menyelaraskan kinerja mereka dengan sasaran organisasi. Definisi ini
menjelaskan tata cara mengelola karyawan dalam bekerja agar dapat mencapai tujuan

organisasi.

Menurut Kasmir (2016) dilihat dari arti'kata kinerja berasal dari kata performance.
Secara sederhana kinerja diartikan sebagai hasil' kerja dan perilaku kerja yang telah
dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam
suatu periode tertentu. Definisi ini menjelaskan bahwa kinerja adalah hasil dan perilaku
kerja dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab.

Menurut Afandi (2016) kinerja adalah sejauh mana seseorang telah memaminkan
bagiannya dalam melaksanakan staretegi organisasi, baik dalam mencapai sasaran khusus
yang berhubungan dengan peran perorangan dan atau dengan memperlihatkan kompetensi
yang di nyatakan relevan bagi organisasi.kinerja adalah suatu konsep yang multi-dimension
mencakup dalam tiga aspek yaitu sikap “attitude”, Kemampuan “ability” dan prestasi
“accomplishment”. Definisi ini menjelaskan bahwa kinerja adalah alat untuk mengukur

sejauh mana seseorang telah melaksanakan strategi organisasi dengan baik.
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Berdasarkan definisi menurut para ahli tersebut di atas, maka peneliti mendefinisikan
bahwa kinerja karyawan adalah proses untuk mengukur apakah seseorang sudah

melaksanakan pekerjaan dan tanggung jawabnya dengan baik.

2. Dimensi dan Indikator Kinerja Karyawan
Kinerja perusahaan yang dicerminkan oleh kinerja karyawan atau dengan kata lain,
kinerja merupakan hasil kerja kongkrit yang dapat diamati dan dapat diukur. Dimensi

kinerja karyawan menurut Sedarmayanti (2014), adalah :

a. Kualitas Pekerjaan
Kualitas pekerjaan yaitu kualitas kerja yang dicapai berdasarkan syarat-syarat
kesesuaian dan kesiapannya. Dimana  hasil aktivitas yang dilakukan mendekati
sempurna yang meliputi ketelitian’ dalam' bekerja dan hasil pekerjaannya yang
memenuhi standar.
Indikator Kualitas Pekerjaan :
1) Kerapihan
Dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh perusahan, karyawan harus memiliki
keterampilan yang mencakup kemampuan dan penguasaan operasional dan hal teknik
untuk suatau bidang tertentu. Supaya mencapai kerapihan dalam melaksanakan tugas.
2) Ketelitian
Melakukan pekerjaan meliputi kasesuaian, kerapihan dan kelengkapan antara rencana
kerja dengan sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan.
3) Kecepatan
Salah satu faktor bahwa seseorang adalah orang yang cerdas (smart) dan kompeten

atau professional yaitu dapat mengerjakan tugas dengan cepat. Semua perusahaan
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menginginkan karyawannya untuk tidak menunda pekerjaan atau lamban dalam
bekerja.

b. Kuantitas Pekerjaan
Kuantitas Pekerjaan adalah jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah jumlah
unit, jumlah siklus aktivitas yang telah diselesaikan.
Indikator Kuantitas Pekerjaan :

1) Hasil kerja sesuai target
Sasaran yang sudah ditentukan oleh perusahaan harus dapat diimbangi oleh setiap
karyawan untuk dapat memberikan hasil kerja yang maksimal dalam melakukan suatu
pekerjaan untuk kemajuan dalam perusahaan.

2) Kemampuan menyelesaikan proses pekerjaan
Setiap karyawan harus mempunyai pengetahuan atau keterampilan untuk mampu
menyelesaikan pekerjaan yang diterimanya karena itu merupakan tanggungjawab
karyawan tersebut dalam melakukan pekerjaan.

3) Mampu menyelesaikan masalah
Dalam menyelesaikan pekerjaan setiap karyawan harus dapat menyelesaikan setiap
masalah yang ada di dalam bekerja, karena itu karyawan tersebut harus mampu untuk
membuat keputusan dan mencari solusi dalam menyelesaikan setiap masalah yang ada
dalam pekerjaan.

c. Tanggung Jawab
Tanggung jawab menunjukkan seberapa besar karyawan dalam menerima dan
melaksanakan pekerjaannya, mempertanggungjawabkan hasil kerja serta sarana dan

prasarana yang digunakan dan perilaku kerjanya setiap hari.
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Indikator Tanggung Jawab :
1) Hasil kerja sesuai tugas
Berhasil atau tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkan bisa dilihat dari suatu
hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan
kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta
waktu.
2) Keputusan secara musyawarah
Dalam mengambil suatu keputusan bersama, sering kali dilakukan secara
musyawarah. Musyawarah merupakan salah satu bentuk penyelesaian dalam sebuah
musyawarah seorang pemimpinan harus pandai dalam mempengaruhi  peserta
musyawarah supaya kesepakatan itu bisa disetujui.
3) Komitmen terhadap tujuan
Selalu’ bekerja keras dan bersungguh-sungguh dalam menjalankan segala
pekerjaanyya sehingga seseorang akan merasa bertanggung jawab jika tujan dari
pekerjaannya tidak tercapai.
B. Kompensasi
1. Pengertian Kompensasi
Menurut Bangun (2015) kompensasi merupakan salah satu faktor penting dan
menjadi perhatian pada banyak organisasi dalam mempertahankan dan menarik sumber
daya manusia yang berkualitas. Dari definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
hasil pekerjaan dapat ditentukan oleh kompensasi yang diterima oleh karyawan yang
berkualitas. Alasan ini membuat banyak organisasi mengeluarkan sejumlah dana yang

relatif besar untuk mengembangkan sumber daya manusianya agar memiliki kompetensi

13



sesuai kebutuhan.

Menurut Hasibuan (2017) kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk
uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas
jasa yang diberikan kepada perusahaan. Dari definisi ini dapat disimpulkan bahwa sistem
pemberian kompensasi harus secara efektif karena merupakan bagian penting dari
manajemen sumber daya manusia.

Menurut Wibowo(2014) Kompensasi dapat merupakan kompensasi langsung dan
kompensasi tidak langsung. Kompensasi yang diterima karyawan dapat berupa uang atau
laiannya seperti gaji, upah, bonus, insentif, penghargaan atau reward dan tunjangan
seperti tunjangan kesehatan, Tunjangan hari raya, uang makan dan lembur. Dari definisi
ini dapat disimpulkan bahwa kompensasi diberikan langsung atau tidak langsung atas
pencapaian pekerjaan yang sudah diberikan terhadap perusahaan

Berdasarkan definisi menurut para ahli, maka peneliti mendefinisikan
kompensasi adalah hasil kerja yang diberikan kepada karyawan atas jasa yang telah
diberikan kepada perusahaan sesuai dengan tanggung jawab, wewenang, jabatan dan
masa kerja baik secara langsung dan tidak langsung yang tujuannya meningkatkan
motivasi karyawan dalam bekerja.

2. Dimensi dan Indikator Kompensasi

Menurut Kasmir (2016), kompensasi dapat dibedakan menjadi dua dimensi dan
indikator sebagai berikut :
a. Kompensasi Langsung (direct compensation)

Merupakan segala sesuatu yang diterima oleh Karyawan dalam bentuk gaji atau

upah, insentif, bonus, premi, pengobatan, asuransi, dan lain-lain yang sejenis yang
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dibayar oleh perusahaan.

Indikator :

1) Gaji

2)

3)

Gaji adalah balas jasa dalam bentuk uang yang diterima karyawan sebagai
konsekuensi dari kedudukannya sebagai seorang karyawan yang memberikan
sumbangan tenaga dan pikiran-dalam mencapai.tujuan perusahaan atau dapat juga
dikatakan sebagai bayaran tetap yang diterima seseorang dari keanggotaannya dalam
sebuah perusahaan.

Insentif

Insentif merupakan imbalan langsung yang dibayarkan kepada karyawan karena
kinerjanya melebihi standar yang ditentukan. Insentif merupakan bentuk lain dari
upah langsung di luar upah dan gaji yang merupakan kompensasi tetap, yang biasa
disebut kompensasi berdasarkan kinerja (pay for performance plan). Tujuan
pemberian insentif adalah untuk memberikan tanggung jawab dan dorongan kepada
karyawan dalam rangka meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil kerjanya.

Bonus

Bonus adalah' pembayaran sekaligus yang diberikan karena memenuhi sasaran
Kinerja atau uang yang dibayar sebagai balas jasa atas hasil pekerjaan yang telah
dilaksanakan apabila melebihi target. Bonus juga merupakan kompensasi tambahan
yang diberikan kepada seorang karyawan yag nilainya di atas gaji normalnya. Bonus
juga bisa digunakan sebagai penghargaan terhadap pencapaian tujuan-tujuan spesifik

yang ditetapkan oleh perusahaan, atau untuk dedikasinya kepada perusahaan.
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b. Kompensasi tidak langsung (indirect compensation)
Kompensasi tidak langsung merupakan kompensasi tambahan yang diberikan
berdasarkan kebijakan perusahaan terhadap semua karyawan sebagai upaya
meningkatkan kesejahteraan para karyawan. Contohnya berupa fasilitas-fasilitas,
seperti : asuransi-asuransi, tunjangan-tunjangan, uang pensiun, dan lain-lain.
Indikator :

1) Tunjangan
Merupakan kompensasi yang diberikan kepada karyawan tertentu sebagai imbalan
atas pengorbanannya.

2) Asuransi
Adalah Pertanggungan yang diberikan oleh perusahaan untuk melindungi Karyawan
dan keluarga.

3) Fasilitas
Merupakan sarana penunjang yang diberikan oleh organisasi dan suatu kompensasi
tambahan dalam memberikan kenyamanan bagi karyawan.

c. Kompensasi non-finansial
kompensasi yang tidak terwujud dalam bentuk uang tapi terdiri atas kepuasan yang
diperoleh seseorang dari pekerjaan itu sendiri atau lingkungan psikologis dan atau
fisik dimana orang tersebut bekerja.
Indikator:

1) Pengembangan diri
Bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keahlian, keterampirlan dan sikap untuk

dapat melaksanakan tugas atau potensi Pemenuhan kebutuhan untuk berprestasi
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2) Pengembangan Karir
Peningkatan pribadi yang dilakukan seseorang untuk mencapai suatu rencana karir
dan peningkatan untuk mencapai suatu rencana kerja sesuai dengan jalur atau jenjang

organisasi.

C. Kepemimpinan
1. Pengertian Kepemimpinan

Achmad Sanusi dan M. Sobry Sutikno (2014) mengatakan kepemimpinan adalah
suatu proses untuk mempengaruhi aktivitas kelompok yang diatur untuk mencapai tujuan
bersama. Dari definisi tersebut dapat diartikan -adalah proses untuk mempengaruhi
kelompok untuk mencapai sesuatu yang sudah di tetapkan ‘agar tercapainya suatu tujuan.

Menurut Stephen P. Robbins (2016) mengatakan bahwa kepemimpinan adalah
kemampuan suatu kelompok kearah pencapaian visi atau tujuan yang telah ditetapkan .
Dari definisi tersebut dapat diartikan bahwa kemampuan yang dimiliki untuk membawa
kelompok untuk dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Menurut Bangun (2015) kepemimpinan adalah proses psikologis dalam
menerima tanggung jawab tugas, diri sendiri, dan nasib orang lain. Pendapat ini
menunjukan bahwa seorang pemimpin harus memiliki pengetahuan untuk dapat
melakuan tugas-tugasnya sebagai pemimpin. Sama halnya dengan beberapa pemimpin
yang telah disebutkan di atas, menerapkan gaya kepemimpinan berdasarkan apa yang
telah dipelajarinya untuk meningkatkan kinerja perusahaannya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan adalah kemampuan atau ativitas yang sudah dimiliki berdasarkan

pengetahuan yang sudah ditetapkan untuk mempengaruhi orang lain atau kelompok untuk
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mencapai tujuan berupa visi dan misi yang sudah ditetapkan , baik secara langsung

maupun dengan tidak langsung.

2. Dimensi dan Indikator Kepemimpinan

Menurut Nawawi (2013) ada beberapa Dimensi dan Indikator dari Kepemimpian,

antara lain :

a. Kemampuan

Pemimpin memiliki potensi untuk melaksanakan tugas atau pekerjaannya sesuai

standar yang berlaku.

Indikator :

1)

2)

3)

Membuat Keputusan

Adalah memecahkan persoalan’ keorganisasian. Pemimpin yang mempunyai
kapasitas membuat keputusan akan dapat membawa organisasinya mencapai
tujuan tertentu.

Pengarahan

adalah pimpinan memberitahukan kepada bawahan apa yang diharapkan dari
mereka, jadwal pekerjaan yang harus diselesaikan, serta memberikan
bimbingan/arahan secara spesifik tentang cara-cara menyelesaikan tugas.
Berpengetahuan Luas

Kegagalan seorang pimpinan antara lain disebabkan oleh rendahnya kemampuan
teoritis dan ketidakmampuan bertindak secara praktis. Sebaliknya pemimpin
profesional perlu memiliki kedua-duanya. Pemimpin memiliki pengetahuan luas

dengan kecakapan praktis yang memadai untuk mengelola organisasi.
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Kebutuhan Berprestasi
Seorang pemimpin mampu melakukan pekerjaan yang lebih baik, cepat, efektif
dan efisien dari kegiatan yang dilaksanakan sebelumnya
Indikator:
1) Adil
2) Keadilan disini mengandung makna kesesuaian antara hak dan kewajiban,
posisi dengan tugas, dan prinsip keseimbangan lain.
3) Pemimpin yang mendukung (supportive leader), adalah pemimpin
menunjukan kepedulian terhadap kebutuhan pengikutnya dan bersifat ramah.
4) Pemimpin yang partisipatif (participative leader),
adalah pemimpin partisipatif berkonsultasi dengan anggota kelompok
berkonsultasi dengan anggota kelompak dan menggunakan saran — saran
dan ide mereka sebelum mengambil suatu keputusan:
c. Ketegasan
Merupakan kemampuan mengambil keputusan atas dasar keyakinan tertentu,
dengan didukung oleh data yang kuat atau naluri- intuitif yang jitu. Berinisiatif
berarti bahwa seseorang yang menduduki posisi pimpinan mampu membuat
gagasan baru, inovasi baru atau tindakan lain yang memberikan pencerminan
bahwa dia mempunyai pemikiran tertentu atas suatu subjek.
Indikator:

1) Kewibawaan

19



Adalah suatu daya mempengaruhi yang terdapat pada seseorang, sehingga orang
lain yang berhadapan dengan dia secara sadar dan suka rela menjadi tunduk dan
patuh kepadanya.

2) Kontribusi
Berupa perilaku yang dilakukan oleh individu yang kemudian memberikan
dampak baik positif maupun-negatif terhadap pihak lain.

3) Berorientasi pemimpin

Adalah menetapkan sekumpulan tujuan yang menantang dan mengharapkan

bawahannya untuk berprestasi maksimal mungkin.
D. Lingkungan Kerja
1. Pengertian Lingkungan Kerja

Menurut Herman (2015) Lingkungan Kerja sebagai serangkaian faktor yang
mempengaruhi kinerja dari fungsi-fungsi atau aktivitas-aktivitas manajemen sumber daya
manusia yang terdiri dari faktor-faktor internal yang bersumber dari dalam organisasi.
Dari definisi tersebut maka dapat diartikan lingkungan kerja sebagai rangkaian faktor
yang mempengaruhi seluruh kegiatan pekerjaan atau aktivitas — aktivitas yang dilakukan
ditempat kerja.

Menurut Kasmir (2016) lingkungan kerja merupakan suasana atau kondisi
disekitar lokasi tempat bekerja. Dari definisi tersebut menjelaskan lingkungan kerja
terdiri dari ruangan kerja, layout dan hubungan sesama rekan kerja. Jika suasana kerja
dapat membuat nyaman maka akan membuat bekerja menjadi tempat yang kondusif dan
nyaman.

Sedangkan menurut Sedarmayanti (2017) Lingkungan Kerja adalah semua
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keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik itu hubungan dengan
atasan maupun hubungan dengan sesama rekan kerja. Dari definisi ini dapat dikatakan
bahwa lingkungan kerja itu mencakup hubungan kerja yang terbentuk antara sesama
Karyawan dan hubungan kerja antara bawahan dan atasan serta lingkungan fisik tempat
Karyawan bekerja.

Dari beberapa pendapat di-atas, dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja
merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar Karyawan pada saat bekerja, baik yang
berbentuk fisik maupun non fisik, yang dapat mempenngaruhi Kinerjanya atau semua
kegiatan yang dilakukan sehari hari ditempat kerja. Jika lingkungan kerja fisik maupun
non fisik di suatu perusahaan mendukung aktivitas para karyawannya, maka tugas dan

tanggung jawabnya akan diselesaikan secara efektif dan efisien.

2. Dimensi dan Indikator Lingkungan Kerja
Variabel lingkungan kerja dapat diukur, menurut Sedarmayanti (2013) ada
beberapa dimensi dan indikator dari lingkungan kerja, yaitu:
a. Lingkungan Kerja Fisik
Lingkungan kerja fisik adalah suatu keadaan lingkungan kerja yang berpengaruh
langsung pada kondisi fisik dari karyawan. Adapun indikator dari lingkungan kerja
adalah:
1) Pengaturan Suhu
Merupakan faktor yang penting, karena suhu udara yang terlalu panas akan
mengakibatkan penurutan semangat kerja karyawan yang juga akan mengakibatkan
penurunan semangat kerja karyawan yang juga mengakibatkan menurunnya kinerja

karyawan.
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2) Penerangan
Merupakan faktor yang penting yang berhubungan dengan kenyamanan kerja
adalah penerangan. Penerangan memegang peranan penting pada tugas-tugas
tertentu. Kenyamanan akan terasa jika kita bekerja dalam ruangan yang terang dan
akan berberda suasana jika kita bekerja pada ruangan yang redup.
3) Kebersihan
Di dalam suatu perusahaan hendaknya menjaga kebersihan lingkungan, sebab
kebersihan lingkungan dapat mempengaruhi kesehatan jiwa seseorang. Dapat
dibayangkan bila anda bekerja pada suatu tempat yang penuh dengan debu dan bau
yang tidak sedap, apalagi pekerjaan itu'memerlukan konsentrasi yang cukup tinggi.
Dengan adanya lingkungan yang bersih karyawan akan-merasa senang sehingga
semangat kerja karyawan akan meningkat.
Kebersihan lingkungan, bukan hanya berarti kebersihan-di tempat mereka bekerja,
tetapi lebih luas misalnya kamar kecil yang berbau tidak enak dan dapat
menimbulkan rasa yang kurang menyenangkan. Bagi perusahaan hendaknya ikut
bersama-sama menjaga kebersihan karena hal itu merupakan tanggungjawab kita
bersama. Masalah kebersinan juga tergantung dari konstruksi gedung yang
sedemikian rupa sehingga dapat memudahkan di dalam menjaga kebersihan.
b. Lingkungan Kerja Non Fisik

Lingkungan kerja non fisik adalah keadaan lingkungan tempat kerja karyawan yang

berupa suasana kerja yang harmonis dimana terjadi hubungan atau komunikasi antara

bawahan dengan atasan (hubungan vertikal) serta hubungan antara sesame karyawan

(hubungan horizontal). Dengan adanya suasana kerja dan komunikasi yang harmonis,
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maka karyawan akan merasa betah ditempat kerja sehingga pekerjaan yang dilakukan
dapat terlaksana dengan baik, dengan efektif dan efisien. Indikator dari lingkungan
kerja psikis adalah sebagai berikut:
1) Kebersamaan
Rasa kebersamaan yaitu interaksi antara karyawan satu dengan karyawan yang
lainnya secara terbuka sehingga tercipta keterbukaan dalam masalah kerja dan
menciptakan kerja yang berkualitas.
2) Hubungan antar rekan kerja
Suasana yang baik antara rekan kerja juga dapat mempengaruhi Kinerja. Apabila
terjadi hubungan yang baik antar rekan kerja maka kinerja juga dapat meningkat
begitu sebaliknya.
3) Sikap atau perilaku Karyawan
Sikap merupakan kondisi pernyataan baik yang menyenangkan maupun yang tidak

menyenangkan terhadap obyek, individu, atau peristiwa.

E. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
Hasil
No Penulis Jud_u_l = Hipotesis Penelitian
Penelitian Analisis
Pengaruh
Motivasi,
E_'S'Pk"“ dan - Motivasi, Disiplin dan
Salwa Kelrtls t:rugzz Rzar';is Lingkungan Kerja
1|  Kusumawati {< 1adap L'g' berpangaruh positif dan
(2016) inera nier signifikan terhadap kinerja
Karyawan Berganda 9 P J
pada PT Bank karyawan
Sulut Cabang
Airmadidi
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Pengaruh

Kompensasi, Secara simultan variabel
Kepemimpinan N kompensasi,
I Nyoman Yoe!<a _ dan AnaI|S|_s kepemimpinan, dan
Diputra Y, Ni Lingkungan Regresi linakunaan keria
Wayan Mujiati Kerjaterhadap | Linier b g % . '1J"k
(2016) Kinerja Berganda erpengarun signitikan
Karyawan terhadap kinerja karyawan
pada Hotel pada Hotel Griya Santrian
Griya Santrian
Pengaruh
Lingkungan .
Igerja? Pengaruh lingkungan
Kompensasi kerja, kompensasi dan
s dan beban | Analisis beban kerja secara
“Adolfina G kerja terhadap | Regresi simultan berpengaruh
: P Kinerja Linier signifikan terhadap
Lumintang. (2016) .
karyawan pada/| Berganda | karyawan pada Dinas
Dinas Pendapatan Daerah Kota
Pendapatan Manado.
Daerah Kota
Manado

Pengaruh Kompensasi, Kepemimpinan, dan Lingkungan Kerja Terhadap

Kinerja Karyawan.

Menurut Juni (2017:48) kinerja berkaitan dengan banyaknya upaya yang

Sumber : Data yang diolah penulis (2019)
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F. Kerangka Pemikiran Teoritis dan Pengembangan Hipotesis

dikeluarkan individu pada pekerjaannya. Kinerja Karyawan sangatlah penting diterapkan
karena dengan kinerja akan diketahui seberapa jauh kemampuan Karyawan dalam
melaksanakan tugas. Dengan adanya kepemimpinan yang efektif dapat meningkatkan
kinerja Karyawan dalam sebuah instansi. Begitu pula kompensasi menunjukkan bahwa

baik kompensasi Finansial ataupun non Finansial, interaksi Sosial, dan lingkungan kerja




yang baik dan nyaman dalam sebuah organisasi maka semakin tinggi pula kinerja
Karyawan pada instansi.

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh | Nyoman Yoeka Diputra Y, Ni Wayan
Mujiati (2016) mengatakan bahwa Kepemimpinan, Kompensasi dan Lingkungan Kerja
terhadap Kinerja Karyawan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan.
Berdasarkan penjelasan di‘atas dapat dirumuskan hipotesis penelitian:
H: : Kepemimpinan, Kompensasi, dan Lingkungan Kerja secara simultan berpengaruh
terhadap kinerja Karyawan.
2. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan

Menurut Kasmir (2016) kompensasi \merupakan segala sesuatu yang diterima
karyawan sebagai balas jasa untuk kerja mereka atau dorongan motivasi yang dapat
mempengaruhi Kinerja karyawan lebih baik.

Penelitian yang dilakukan oleh S.R. Muhammad Adolfina, G. Lumintang. (2016)
mengatakan bahwa Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dirumuskan hipotesis penelitian:

H> : Kompensasi Berpengaruh terhadap kinerja Karyawan.
3. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan

Menurut Stephen P. Robbins (2016) kepemimpinan memainkan peran
mempengaruhi suatu kelompok kearah pencapaian sebuah visi atau tujuan yang telah
ditetapkan pengaruh ini dapat secara formal, seperti yang dilakukan dengan peringkat
manajerial di dalam organisasi, kepemimpinan yang baik akan menghasilkan kienerja

yang baik yang dihasilkan karyawan terhadap perusahaan.
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Penelitian yang dilakukan olen I Nyoman Yoeka Diputra Y, Ni Wayan Mujiati
(2016) mengatakan bahwa kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
karyawan.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dirumuskan hipotesis penelitian:
Hs : Kepemimpinan Berpengaruh terhadap kinerja Karyawan.
4. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Menutur Herman (2015) Lingkungan Kkerja sebagai serangkaian faktor yang
mempengaruhi kinerja dari fungsi-fungsi atau aktivitas-aktivitas manajemen sumber daya
manusia yang terdiri-dari faktor-faktor internal yang bersumber dari dalam organisasi
dalam mendukung pekerjaan sehari — hari.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Salwa Kusumawati (2015) mengatakan
bahwa Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dirumuskan hipotesis penelitian:

Ha : Lingkungan Kerja Berpengaruh terhadap kinerja Karyawan

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran Teoritis

KOMPENSASI

KARYAWAN

[ )

KEPEMIMPINAN H KINERJA

LINGKUNGAN Ha
KERJA

H:
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G. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka penulis
merumuskan hipotesis sebagai berikut :
1. Hi: Kompensasi, Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja berpengaruh
simultan terhadap kinerja karyawan
2. H2: Kompensasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan.
3. Hs: Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan.

4. Hs: Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan.
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Sejarah Singkat Perusahaan

PT. Prima Trans Logistik merupakan anak perusahaan dari PT. JNE Indonesia, yang
berdiri pada tahun 2000 dan bergerak dalam bidang usaha jasa distribusi via darat laut
maupun udara serta jasa warehousing/pergudangan.

Jasa’ pengriman- darat meliputi pengiriman dengan tujuan domestik (Seluruh
Indonesia), sedangkan untuk pengiriman /barang via jalur laut PT. Prima Trans Logistik
melayani dengan tujuan seluruh indonesia baik dengan menggunakan kapal cargo
maupun kapal Pelni.

Pada tahun 2015 PT Prima Trans Logistik membuka lini baru usahanya yaitu
penyewaan kargo pendingin untuk beberapa jenis produk barang yang membutuhkan
penanganan khusus.

PT Prima Trans Logistik sampai dengan saat ini mempunyai beberapa cabang yang
tersebar di seluruh kota di Indonesia diantaranya Makassar, Surabaya dan lain — lain.

2. Visi dan Misi
a. Visi
Menjadi perusahaan jasa pengiriman lokal yang handal dan tepat waktu dengan

jaringan kerjasama yang terbaik.
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b. Misi

Memenuhi kebutuhan jasa pengiriman barang keseluruh pelosok Indonesia dengan
berbagai pilihan metode transportasi, didukung dengan kualitas keamanan dan
pelayanan yang terjamin.
3. Struktur Organisasi

Gambar 3.1
Struktur Organisasi

Direktur Utama

. Manajer Manajer Manager
Manajer HR X
Keuangan Pemasaran Operasional
Staff Admin Staff Koordinator
Staff HR .
& Keuangan Marketing lapangan
Kurir dan
Driver

Sumber : PT. Prima Trans Logistik Jakarta Jakarta (2019)

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu yang di lakukan untuk melaksanakan penelitian ini pada 01 Agustus 2019
sampai dengan 01 Oktober 2019. Lokasi yang digunakan untuk pengambilan data dalam
pelaksanaan penelitian ini adalah PT. Prima Trans Logistik Jakarta yang beralamat di JI.
Muara Baru Raya, RT.2/RW.3, Penjaringan, Kec. Penjaringan, Kota Jkt Utara, Daerah

Khusus Ibukota Jakarta 14440.

C. Hipotesis Statistik
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Menurut Sugiyono (2014) Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, kebenaran dari hipotesis itu harus dibuktikan melalui data yang
terkumpul. Penelitian ini dimaksudkan untuk memperolen gambaran objektif tentang
“Pengaruh Kompensasi, Kepemimpinan, dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja
Karyawan pada PT. Prima Trans Logistik Jakarta Jakarta :

Hoz: B<0 . Tidak terdapat pengaruh Kompensasi, Kepemimpinan, dan Lingkungan
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan.
Hai: p>0 . Terdapat pengaruh Kompensasi, Kepemimpinan,.dan Lingkungan

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan.

Hoz: B<0 . Tidak terdapat pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan.

Haz: >0 . Terdapat pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan.

Hos : B<0 . Tidak terdapat pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan.

Haz: >0 : Terdapat pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan.

Hos : B<0 . Tidak terdapat pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan.

Has: >0 : Terdapat pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan.

D. Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah uji kausal dimana untuk mengetahui hubungan atau
pengaruh antar satu bahkan lebih variabel bebas terhadap variabel terikat. Penelitian ini
akan menguji apakah kompensasi, kepemimpinan, dan lingkungan kerja berpengaruh

terhadap kinerja karyawan baik secara simultan dan parsial.
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E. Variabel dan Skala Pengukuran
1. Variabel Terikat (Independent Variabel)

Menurut Sugiyono (2016) pengertian variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian

ini, yang menjadi variable'dependen atau variabel terikat (Y) adalah Kinerja Karyawan.

a. Kinerja Karyawan ()

1). Definisi Konseptual
Kinerja karyawan adalah proses -untuk mengukur apakah seseorang sudah
melaksanakan pekerjaan dan tanggung jawabnya dengan baik.

2). Definisi Operasional
Kinerja adalah hasil kerja proses untuk mengukur apakah seseorang sudah
melaksanakan pekerjaan dan tanggung jawabnya dengan baik pada PT. Prima Trans
Logistik Jakarta Jakarta yang dapat diukur dengan indikator kerapihan, ketelitian,
kecepatan, hasil kerja sesuai target, kemampuan menyelesaikan proses pekerjaan,
mampu menyelesaikan masalah, hasil kerja sesuai tugas, keputusan secara musyawarah,

dan komitmen terhadap tujuan.
2. Variabel Bebas (Independent Variabel)

Menurut Sugiyono (2016) variable independen (variabel bebas) adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variable dependen

(terikat). Dalam penelitian ini, yang menjadi variable bebas yaitu :
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a.

Kompensasi (X1)

1). Definisi Konseptual

2).

Kompensasi adalah hasil kerja yang diberikan kepada karyawan atas jasa yang telah
diberikan kepada perusahaan sesuai dengan tanggung jawab, wewenang, jabatan dan
masa Kkerja baik secara langsung dan tidak langsung yang tujuannya meningkatkan
motivasi karyawan-dalam bekerja..

Definisi Operasional

Kompensasi adalah hasil kerja yang diberikan kepa

da'karyawan PT. Prima Trans Logistik Jakarta atas jasa yang telah diberikan sesuai
dengan tanggung jawab, wewenang, jabatan dan masa kerja baik secara langsung dan
tidak langsung yang tujuannya meningkatkan motivasi karyawan dalam bekerja yang
dapat diukur dengan indikator gaji, insentif, bonus, tunjangan, asuransi, fasilitas

kantor, pengembangan diri dan pengembangan karir.

b. Kepemimpinan

1). Definisi Konseptual

2).

Kepemimpinan adalah kemampuan atau ativitas yang sudah dimiliki berdasarkan
pengetahuan yang sudah ditetalpkan untuk mempengaruhi orang lain atau kelompok
untuk mencapai tujuan berupa visi dan misi yang sudah ditetapkan , baik secara
langsung maupun dengan tidak langsung.

Definisi Operasional

Kepemimpinan adalah kemampuan atau aktivitas pimpinan PT. Prima
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Trans Logistik Jakarta untuk mempengaruhi orang lain atau kelompok untuk
mencapai tujuan berupa visi dan misi yang sudah ditetapkan, baik secara langsung
maupun dengan tidak langsung yang dapat diukur dengan indikator memberi
keputusan, keputusan secara musyawarah, komitmen terhadap tujuan, memberi
keputusan, pengarahan, berpengaetahuan luas, kewibawaan, kontribusi, dan

berorientasi.

c. Lingkungan Kerja

1). Definisi Konseptual
Lingkungan Kerja merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar Karyawan pada
saat bekerja, baik yang berbentuk fisik maupun non fisik, yang dapat
mempengaruhi Kinerjanya atau/ semua kegiatan ‘yang dilakukan sehari hari
ditempat kerja. Jika lingkungan Kerja fisik. maupun non fisik di suatu perusahaan
mendukung aktivitas para karyawannya, maka tugas dan tanggung jawabnya akan
diselesaikan secara efektif dan efisien.

2). Definisi Operasional
Lingkungan Kerja merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan pada PT.
Prima Trans Logistik Jakarta saat bekerja, baik yang berbentuk fisik maupun non
fisik, yang dapat mempengaruhi Kinerjanya atau semua kegiatan yang dilakukan
sehari hari ditempat kerja. Jika lingkungan kerja fisik maupun non fisik di suatu
perusahaan mendukung aktivitas para karyawannya yang dapat diukur dengan
Indikator pengaturan suhu, penerangan, kebersihan, kebersamaan, hubungan antar

rekan kerja, dan sikap atau perilaku karyawan.
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Adapun variabel penelitian beserta defnisi operasional dijelaskan dalam tabel
sebagai berikut:

Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel Sebelum Uji Validitas

Variabel Dimensi Indikator Butir
7 - Kerapihan 1,23
a L3 - Ketelitian 4,5,6
Pekerjaan
- Kecepatan 7,89

- Hasil kerja sesuai target 10,11,12

- Kemampuan menyelesaikan |13,14,15
proses pekerjaan

Kinerja Karyawan (Y)

Sumber : Kuantitas
Sedarmayanti (2014) Pekerjaan

- Mampu menyelesaikan 16,17,18
masalah

- Hasil kerja sesuai tugas 19,20,21

Tanggung - Keputusan secara
Jawab musyawarah 22,23,24

- Komitmen terhadap tujuan 25,26,27

- Gaji 28,29,30
SRoqpensasi - Insentif 31,32,33
Langsung
- Bonus 34,35,36
Kompensasi (X1) - Tunjangan 37,38,39
Sumber : "Kasmir [ 0 5
: - Asuransi 40,41,4
(2016:2% Kompensasi
Tidak - Fasilitas Kantor 43,44,45
Langsun
gsing - Pengembangan Diri 46,47,48
- Pengembangan Karir 49,50,51
- Memberi Keputusan 52,53,54
Kemampuan - Pengarahan 55,96,57
KeperEimpinan (X2) - Berpengetahuan Luas 58,59,60
Sumber : Nawawi
(2013:9) - Adil 61,62.63

- Pemimpin yang Mendukung | 64,6566

- Pemimpin yang Partisipatif | 67,6869
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- Kewibawaan 70,71,72
Ketegasan - Kontribusi 13,74,75
- Berorientasi 76,77,78
- Pengaturan Suhu 79,80,81
Lingkungan - Penerangan 82,83,84
Fisik
Lingkungan Kerja - Kebersihan 85,86,87
4 (X3) Sumber : 88.89.90
Sedarmayanti (2013:1) | - Kebersamaan oS

'—I'\l”gk‘;f'Qi” - Hubungan antar Rekan Kerja | 91,9293

on Fisi
- Sikap atau Perilaku 94,95,96

Karyawan

Sumber : data yang diolah penulis, (2019)
3. Skala Pengukuran Data

Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti,
yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Menurut Siregar (2014), skala
pengukuran data adalah merupakan prosedur-pemberian angka pada suatu objek agar
dapat menyatakan karakteristik dari objek tersebut. Menurut Siregar (2014), skala
pengukuran instrument adalah menentukan satuan yang diperoleh, sekaligus jenis data
atau tingakatan data, apakah data tersebut berjenis nomial, ordinal, interval maupun rasio.

Teknik skala pengukuran yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu metode
skala likert Menurut Siregar (2014), Skala likert adalah skala yang dapat digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang suatu objek atau fenomena

tertentu. Berikut ini contoh tabel skala likert yang akan digunakan dalam penelitian ini:
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Tabel 3.2

Skala Likert
Skala Likert Skor Jawaban
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S)
Netral (N)

Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)
Sumber: Siregar(2014)

RN W A~

F. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Yaitu dengan cara membaca buku dan literatur yang berhubungan dengan masalah
yang diteliti guna memperoleh data teoritis yang relevan dengan pokok persoalan yang
dibahas. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan tambahan pengetahuan mengenai masalah
yang sedang dibahas.

2. Penelitian Lapangan (Field Research)

Dalam penelitian ini- penulis mengumpulkan data yang diperlukan dengan cara
melakukan pengamatan langsung pada perusahaan yang bersangkutan, untuk
mengumpulkan data yang diperlukan, data tersebut diperoleh melalui :

a. Wawancara
Penulis mengadakan tanya jawab langsung dengan pihak-pihak yang terlibat

langsung dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini.
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b. Observasi
Observasi dilakukan dengan pengamatan langsung sehingga hasil observasi tersebut
dapat dibandingkan dengan hasil wawancara untuk memperoleh data dan bukti yang
lebih akurat.
c. Kuesioner
Kuesioner merupakan metode  pengumpulan.. data yang dilakukan dengan cara
memberikan seperangkat pernyataan tertulis kepada responden yang bekerja di PT.
Prima Trans Logistik Jakarta dengan mengisi dan mengikuti panduan yang ada pada
kuesioner.
G. Jenis Data
1. Data Primer
Menurut Sugiyono (2016) data primer merupakan data yang diperoleh secara
langsung dari sumber data dengan observasi langsung. Data primer yang diperoleh dalam
penelitian 'Ini adalah data tentang presepsi responden mengenai variabel — variabel
penelitian yang meliputi: Kompensasi, Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja terhadap
Kinerja Karyawan.
2. Data Sekunder
Pengertian dari data sekunder menurut Sugiyono (2016) adalah sumber data yang
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau
lewat dokumen.
Dalam hal ini, peneliti memperoleh sumber data dari bahan kuliah yang dipelajari,

buku panduan lainnya yang berhubungan dengan masalah dalam penelitian skripsi, serta
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mengumpulkan data dari literatur-literatur berupa karya tulis, sehingga dapat menjadi

data pendukung dalam penyusunan skripsi.

H. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Menurut Bungin dalam Syofian Siregar (2016) populasi penelitian merupakan
keseluruhan (universum) dari-objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan,
tumbuh — tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa sikap hidup dan sebagainya.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua karyawan yang bekerja

di PT. Prima Trans Logistik Jakarta.

Tabel 3.3
Jumlah Karyawan Menurut Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Karyawan
Laki-laki 66
Perempuan 32
Total karyawan 98

Sumber: Data HRD PT. Prima Trans Logistik Jakarta (2019)

2. Sampel
Menurut Sujarweni (2014) sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang
dimiliki oleh populasi yang digunakan unutk penelitian. Menurut Sujarweni (2014),
sampling sensus adalah teknik penentuan jumlah sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil.
Melihat jumlah populasi tersebut, maka penulis menggunakan teknik sampling
metode sensus. Berdasarkan jumlah populasi dan teknik sampling yang digunakan, maka

jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 98 responden.
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I.  Metode analisis Data

Metode analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis
regresi linier berganda. Sebelum dilakukan pengujian dengan analisis regresi, terlebih
dahulu dilakukan pengujian uji validitas dan reliabilitas data kemudian dilakukan uji
asumsi Klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas,
dan uji autokorelasi. Pengujian data‘ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS
versi 25. Setelah model terbebas dari penyimpangan asumsi klasik, maka langkah
selanjutnya dilakukan uji koefisien determinasi, uji F dan uji t.
1. Uji Kelayakan Instrumen

a. Uji Validitas

Untuk mendukung persamaan regresi linier berganda dilakukan uji validitas

dengan menggunakan validitas konstruk:. Uji validitas digunakan untuk mengukur

sah atau validnya tidaknya suatu kuesioner (Ghozali, 2016). Uji validitas dalam

penelitian ini digunakan untuk menguji kevalidan kuesioner:

Rumusnya adalah:

\ NZxy_5,5(ZY)
Vv (V222 = (T2 (NZy2 = (2y)?)

¥ 5

39



Keterangan:
Txy =Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y

Zxy =Jumlah perkalian antara variabel x dan Y
Yx? = Jumlah dari kuadrat nilai X

Yy? = Jumlah dari kuadrat nilai Y

(¥ x)? = Jumlah nilaiX kemudian.dikuadratkan

(¥y)? = Jumlah nilai Y kemudian dikuadratkan

Dengan kriteria_pengujian apabila r nitung > I taper Mmaka alat ukur tersebut
dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila r niung < I taer maka alat ukur
tersebut dinyatakan tidak valid. Uji validitas ini dilakukan dengan menguji
nstrument kepada 98 responden dan besarnya degree of freedom (df) =n - 2
dalam hal ini n merupakan jumlah sampel. Pada penelitian ini jumlah sampel
(n) = 98 dan besarnya df dapat dihitung 98 - 2 = 96, dengan df = 96 dan Alpha
0,05 didapat r tper dengan dua arah = 0,1986. Hasil uji validitas pada

indikator-indikator penelitian ini dapat dilihat dalam tabel 3.3 berikut:
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Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja

Variabel Kode Item| r hitung | Kondisi | rtabel | Kriteria

PLY 0.206 > 0,1986 Valid

P3.Y1 0.230 > 0,1986 Valid

P4.Y 0.344 > 0,1986 Valid

P5.Y 0.325 > 0,1986 Valid

P6.Y 0.213 > 0,1986 Valid

P7.Y 0.334 > 0,1986 Valid

P8.Y 0.386 > 0,1986 Valid

PO.Y 0.455 > 0,1986 Valid

P10.Y 0.437 > 0,1986 Valid

P11.Y 0.511 > 0,1986 Valid

P12.Y 0.520 > 0,1986 Valid

P13.Y 0.429 > 0,1986 Valid

h P14.Y 0.566 > 0,1986 Valid
Kinerja -
P15.Y 0.471 > 0,1986 Valid

P16)Y 0.385 > 0,1986 Valid

PL7.X 0.448 > 0,1986 Valid

P18.Y 0.466 > 0,1986 Valid

P19.Y 0.550 > 0,1986 Valid

P20.Y 0.248 > 0,1986 Valid

P21.Y 0.384 > 0,1986 Valid

P22.Y 0.361 > 0,1986 Valid

P23.Y 0.442 > 0,1986 Valid

P24.Y 0.493 > 0,1986 Valid

P25.Y 0.311 > 0,1986 Valid

P26.Y 0.402 > 0,1986 Valid

P27.Y 0.229 > 0,1986 Valid

Sumber: Data diolah SPSS Ver 25, 2019
Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 3.4 yaitu variabel Kinerja diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa dari total 27 instrument, 26 instrument atau pernyataan dinyatakan

valid (Pernyataan: 1, 3, 4,5, 6,7,8,9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22,
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23, 24, 25, 26 dan 27) dan 1 instrumen dinyatakan tidak valid 34 instrument atau

pernyataan dinyatakan tidak valid (Pernyataan: 2) .

Tabel 3.5
Uji Validitas Variabel Kompensasi
Variabel Kode Item| rhitung | Kondisi | rtabel | Kriteria
P1.X1 0.258 > 0,1986 Valid
P2.X1 0.287 > 0,1986 Valid
P3.X1 0.375 > 0,1986 Valid
P5.X1 0.427 > 0,1986 Valid
P6.X1 0.501 > 0,1986 Valid
P7.X1 0.302 > 0,1986 Valid
P8.X1 0.514 > 0,1986 Valid
P9.X1 0.496 > 0,1986 Valid
P10.X1 | ' 0.293 > 0,1986 Valid
P11.X1/Y /0.582 > 0,1986 Valid
P12/X1 | 0.696 > 0,1986 Valid
Kompensasi P13.X1 | 0.365 > 0,1986 Valid
P14.X1 | 0.419 > 0,1986 Valid
P15.X1 | 0.530 > 0,1986 Valid
P16.X1 | 0.327 > 0,1986 Valid
P17.X1 | 0.332 > 0,1986 Valid
P18.X1 | 0.531 > 0,1986 Valid
P19.X1 | 0.338 > 0,1986 Valid
P20.X1 | 0.499 > 0,1986 Valid
P21.X1 | 0.512 > 0,1986 Valid
P22.X1 | 0.378 > 0,1986 Valid
P23.X1 | 0.397 > 0,1986 Valid
P24.X1 | 0.487 > 0,1986 Valid

Sumber : Data Diolah, SPSS Ver 25, 2019
Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 3.5 yaitu variabel Kompensasi diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa dari total 24 instrument, 23 instrument atau pernyataan

dinyatakan valid (Pernyataan: 1, 2, 3,5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19,
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20, 21, 22, 23 dan 24) dan 1 instrumen dinyatakan tidak valid 34 instrument atau

pernyataan dinyatakan tidak valid (Pernyataan: 4)

Tabel 3.6
Uji Validitas Variabel Kepemimpinan

Variabel Kode Item r hitung | Kondisi | rtabel | Kriteria

P2.X2 0.429 > 0,986 | Valid
P3:X2 0.445 > 0,1986 | Valid
P5.X2 0.466 > 0,1986 | Valid
P6.X2 0.571 > 0,1986 | Valid
P7.X2 0.363 > 0,1986 [ Valid
P8.X2 0.566 > 01986 | \Valid
P9.X2 0.567 > 0,1986 | Valid
P10.X2 | 0.366 . 0,1986 | Valid
P11.X2 | 0.427 > 0,1986 | Valid
P12.X2 0/631 > 0,1986 Valid
P13.X2 |//0.339 > 0,1986 | Valid
P14.X2 | /0.629 > 0,1986 | Valid
Kepemimpinan P15.X2' |/ 10.385 > 0,1986 Valid
P16.X2 0.281 > 0,1986 Valid
P17.X2 | 0.689 > 0,1986 | Valid
P18.X2 | 0.423 > 0,1986 | Valid
P19.X2 | 0.233 > 0,1986 | Valid
P20.X2 | 0.656 > 01986 | Valid
P21.X2 | 0.675 > 0,1986 | Valid
P22.X2 | 0.376 > 0,986 | Valid
P23.X2 | 0.582 > 0,1986 | Valid
P24.X2 | 0.666 > 0,1986 | Valid
P25.X2 | 0.367 > 0,1986 | Valid
P26.X2 | 0.507 > 0,986 | Valid
P27.X2 | 0.483 > 0,1986 | Valid

Sumber : Data Diolah, SPSS Ver 25, 2019
Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 3.6 yaitu variabel Kompensasi diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa dari total 27 instrument, 23 instrument atau pernyataan

dinyatakan valid (Pernyataan: 2, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19,
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20, 21, 22, 23, 24, 25, 26 dan 27) dan 2 instrumen dinyatakan tidak valid 34 instrument

atau pernyataan dinyatakan tidak valid (Pernyataan: 1 dan 4).

Tabel 3.7
Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja

P2.X3 0.591 > 0,1986 | Valid
P3.X3 0.422 > 0,1986 | Valid
P4.X3 0.360 > 0,1986 | Valid
P5.X3 0.659 > 0,1986 | Valid
P6.X3 0.445 > 0,1986 | Valid
P7.X3 0.309 > 0,1986 | Valid
P8.X3 0.687 > 0,1986 | Valid
P9.X3 0.664 > 0,1986 | Valid
Lingkungan (X3) | P10.X3 | 0.325 > 0,1986 | \alid
P11.X3 | 0.661 > 0,1986 | Valid
P12.X3 |//0.528 > 0,1986 | Valid
P13.X3 | /0.298 > 0,1986 | Valid
P14.X3/| 0.641 > 0,1986 | Valid
P15.X3 ] 0.468 > 0,1986 | Valid
P16X3 | 0.215 > 0,1986 | Valid
P17.X3 | 0.546 > 0,1986 | Valid
P18.X3 | 0.485 > 0,1986 | Valid

Sumber: Data diolah SPSS Ver 25, 2019
Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 3.7 yaitu variabel Lingkungan Kerja diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa dari total 18 instrument, 1 instrument atau pernyataan
dinyatakan valid (Pernyataan: 2, 3, 4,5, 6,7, 8,9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17 dan 18)
dan 1 instrumen dinyatakan tidak valid 34 instrument atau pernyataan dinyatakan tidak

valid (Pernyataan: 1).
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b. Uji Reliabilitas

Uji reliabiltas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator
dari variabel atau konstruk (Ghozali, 2016). Hasil pengukuran dapat dipercaya atau
reliabel hanya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok
subyek yang sama, selama aspek yang diukur dalam dari subjek memang belum berubah.
Dalam menguji reliabilitas menggunkan bantuan software SPSS. Kriteria penilaian uji
reliabilitas adalah apabila hasil koefisien Alpha lebih besar dari taraf signifikansi 60
persen atau 0,6 maka kuesioner tersebut reliabel. Apabila hasil koefisien Alpha lebih kecil

dari taraf signifikansi 60 persen atau 0,6 maka kuesioner tersebut tidak reliabel.

Tabel 3.8
Hasil Uji Reabilitas Data
Variabel Cronbach Kondisi r alpha Status
Alpha tabel
Kinerja (YY) 0,781 > 0,60 Reliabel
Kompensasi (X1) 0,797 > 0,60 Reliabel
Kepemimpinan (X2) 0,866 > 0,60 Reliabel
Lingkungan Kerja (X3) 0,801 > 0,60 Reliabel

Sumber: Output SPSS Ver 25, 2019
Berdasarkan pengujian pada tabel 3.8 uji reliabilitas diatas, diketahui bahwa semua variabel
mempunyai Cronbach Alpha > 0,60 (60%) maka dapat disimpulkan bahwa keseluruhan

variabel dalam penelitian ini adalah reliabel.

2. Uji Asumsi Klasik (Uji Kelayakan Data)
Menurut Duwi Priyatno (2014), uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas pada model regresi. Model

regresi linear dapat disebut sebagai model yang baik jika model tersebut memenuhi
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beberapa asumsi klasik.Apabila ada satu syarat saja yang tidak terpenuhi, hasil regresi
tidak dapat dikatakan bersifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimator).
a. Uji Normalitas
Menurut Duwi Priyatno (2014), uji normalitas bertujuan untuk mengetahui
apakah masing-masing variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalits
diperlukan karena untuk melakukan pengujian--pengujian variabel lainnya dengan
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Uji normalitas
dalam penelitian ini mengunakan metode Kolmogorov Smirnov, uji P-Plot, dan uji
Histrogram.
b. Uji Multikolonieritas
Menurut Duwi Priyatno (2014), uji/ini bertujuan untuk mengetahui apakah antara
variable bebas (independent) yang terdapat dalam model regresi memiliki hubungan
linear yang sempurna atau mendekati sempurna. Model regresi yang sempurna
seharusnya tidak terjadi kolerasi sempurna atau mendekati sempurna diantara variable
bebas.
Dasar pengambilan keputusan :
1) Nilai tolerance > 0.10 tidak terjadi multikolonieritas
2) Nilai tolerance < 0.10 terjadi multikolonieritas
Atau dapat juga dengan nilai VIF :
Nilai VIF < 10 = tidak terjadi multikolonieritas
c. Uji Heteroskedastisitas
Menurut Duwi Priyatno (2014), mengatakan bahwa “heteroskedastisitas adalah

varian yang tidak sama pada semua pengamatan didalam metode regresi. Regresi
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yang baik seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas”. Apabila menggunakan Uji
Glejser, dapat dilihat dari sebaran data-data yang dikatakan bebas heteroskedastisitas
atau tidak terjadi heteroskedastisitas adalah data yang tersebar/tidak berkumpul disatu
titik.
d. Uji Autokorelasi
Menurut Duwi Priyatno (2014), mengatakan bahwa ‘“‘autokorelasi merupakan

kolerasi antara anggota observasi yang disusun menurut waktu dan tempat”. Metode
regresi yang.baik seharusnya tidak terjadi autokolerasi. Metode pengujian
menggunakan Uji Durbin Watson (DW Test).

Dasar pengambilan keputusan :

1) DU<DW <4-—DU maka Ho diterima, artinya tidak terjadi autokolerasi.

2) DW < DL atau DW/ > 4'— DL maka Ho ditolak, artinya terjadi

autokolerasi.
3) D1<DW<DU atau4—DU <DW <4 - DL, artinya tidak ada kepastian

atau kesimpulan yang pasti.

3. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode analisis Regresi Linier Berganda. Metode linier berganda
adalah suatu metode statistik yang digunakan untuk meneliti hubungan antara sebuah
variabel dependen dengan beberapa variabel independen.

Adapun model regresi yang digunakan sebagai berikut :
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Rumus :

Y=a+ b1X1 + b2X2 +b3X3+ €

Keterangan :
Y = Dependent Variable (Kinerja Karyawan)
a = Konstanta
bl-Db3 = Koefesien Regresi (besaran koefisien dari masing-masing variabel)
X1 = Kompensasi
X2 = Kepemimpinan

X3 = Lingkungan Kerja

4. Uji Hipotesis
a. Uji F (Uji Simultan)

Menurut Duwi Priyatno (2014), uji F digunakan untuk menguji apakah
masing-masing variable bebas berpengaruh terhadap variable terikat secara
bersama-sama dengan o = 0,05 dan juga penerimaan atau penolakan hipotesa.
Dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:

1) Jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima atau Ha ditolak, ini berarti
menyatakan bahwa semua variabel independen atau bebas secara
bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel dependen atau terikat.

2) Jika Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak atau Ha diterima, ini berarti
menyatakan bahwa semua variabel independen atau bebas secara

bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen atau terikat.
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Hipotesis yang akan diuji dan dibuktikan dalam penelitian ini berkaitan
dengan ada atau tidaknya pengaruh variabel bebas. Pengujian hipotesis yang
dilakukan adalah pengujian hipotesis nol (Ho) dan pengujian alternative (Ha).
Hipotesis nol (Ho) menyatakan koefisien tidak signifikan sedangkan
hipotesis alternatif (Ha) menyatakan bahwa koefisien signifikan. Apabila
hasil pengujian dari penelitian Ho ada didaerah penolakan berarti Ha diterima
artinya adanya pengaruh Kompensasi, Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja
terhadap Kinerja Karyawan. Apabila Ho ada di daerah penerimaan, berarti
Ha ditolak artinya tidak Kompensasi, Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja

terhadap Kinerja Karyawan.

. Uji t (Uji Parsial)

Menurut Duwi Priyatno (2014), uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa

jauh pengaruh- satu variable ' independen ‘secara individual dalam

menerangkan variasi variable independen. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan signifikan level 0,05 (a=5%). Penolakan atau penerimaan
hipotesis dilakukan dengan kriteria:

1) Jika't hitung > t tabel maka, Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel
dependen.

2) Jika t hitung < t tabel maka, Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel independen tidak berpengaruh terhadap

variabel dependen.
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5. Kaoefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model (budaya, pribadi, sosial, psikologis) dalam menerangkan
variasi variable dependen/tidak bebas (Kinerja Karyawan). Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol (0) dan satu (1). Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variable-variable independen (bebas) dalam menjelaskan variasi
variable dependen amat terbatas.

Nilai yang mendekati satu berarti variable-variable independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variable dependen.

Secara umum koefisien /determinasi untuk data silang (cross section)
relatif rendah karena adanya variasi yang besar- antara masing-masing
pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu (time series) biasanya
mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi. Banyak peneliti
menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R? (Adjusted R Square) pada
saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti R?, nilai Adjusted
R2 dapat naik atau turun apabila satu variable independen ditambahkan ke dalam
model (Ghozali dalam Karwati 2018).

Cara menentukan koefisien determinasi dengan melihat kolom R?, hasil
dari Analisa SPSS. Berikut persamaan untuk Koefisiensi Determinasi:

Koefisiensi Determinasi :

R2x 100%
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Dasar pengambilan keputusan:

1) <0,10 = Buruk Ketepatannya
2) 0,11-0,30 = Rendah Ketepatannya
3) 0,31-0,51 = Cukup Ketepatannya
4) >0,50 = Tinggi Ketepatannya.
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BAB IV

ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penyebaran Kuesioner

Dari hasil penyebaran kuesioner yang telah peneliti lakukan kepada responden
yaitu karyawan kantor PT. Prima Trans-Logistik Jakarta yang beralamat JI. Muara Baru
Raya, RT.2/RW.3, Penjaringan, Kec. Penjaringan, Kota Jkt Utara. Peneliti ingin

memperoleh sampelsasaran sebanyak 98 responden atau seluruh populasi.

B. Profil dan Karakteristik Responden

Dari kuesioner yang telah di isi oleh responden didapatkan data identitas responden.
Penyajian data mengenai profil dan karakteristik responden untuk memberikan gambaran
tentang keadaan diri dari pada responden. Deskripsi responden yang terdiri dri jenis
kelamin, usia, pendidikan dan masa kerja. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel
4.1,4.2,4.3 dan 4.4 sebagai berikut:
1. Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.1
Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

JK

Valid Cumulative

Freduency | Percent Percent Percent

Laki— Laki 66 67.3 67.3 67.3
Valid Perempuan 32 32.7 32.7 100
Total 98 100 100

Sumber: Output SPSS Versi 25, 2019
Berdasarkan Tabel 4.1 diatas dapat disimpulkan bahwa dalam profil responden

berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden adalah laki-laki yaitu 66 orang atau 67,3%,
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sedangkan responden perempuan sebanyak 32 orang atau 32,7%. jadi dapat disimpulkan
bahwa mayoritas karyawam pada PT. Prima Trans Logistik Jakarta adalah laki-laki,

disebabkan karena pekerjaan diperusahaan ini mayoritas dibutuhkan adalah kekuatan fisik.

2. Profi Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4.2
Profil Data Identitas Responden Berdasarkan Usia
USIA
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent

20=25 25 25.5 25.5 25.5
Valid | 26 - 31 41 41.8 41.8 67.3

32 -37 17 17.3 17.3 84.7

38 —43 14 143 14.3 99.0

44 — 49 1 1.0 1.0 100.0

Total 98 100.0 100.0

Sumber Output SPSS Versi 25, 2019
Berdasarkan Tabel 4.2 diatas dapat disimpulkan bahwa dalam profil responden berdasarkan
usia, responden dengan tingkat usia 20 - 25 tahun adalah 25 orang atau 25,5%, 26 - 31 tahun
adalah 41 orang atau 41,8%, 32 - 37 tahun adalah 17 orang atau 17,3%, 38 - 43 tahun adalah
14 orang atau 14,3%, 44 - 49 tahun adalah 1 orang atau 1% Jadi dapat disimpulkan bahwa

mayoritas karyawan PT. Prima Trans Logistik Jakarta adalah kisaran umur 26-31 tahun.
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3. Profi Responden Berdasarkan Pendidikan

Tabel 4.3
Profil Data Identitas Responden Berdasarkan Pendidikan
PENDIDIKAN
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid | SMA/SMK/MA 41 41.8 41.8 41.8
Diploma 11 11.2 11.2 53.1
Sarjana 46 46.9 46.9 100.0
Total 98 100.0 100.0

Sumber: Output SPSS Ver 25, 2019

Berdasarkan Tabel 4.3 diatas dapat disimpulkan bahwa dalam profil responden
berdasarkan pendidikan, responden dengan: latar belakang pendidikan terakhir
SMA/SMK/MA vyaitu sebanyak 41 orang atau 41,8%, responden dengan latar
belakang pendidikan terakhir Diploma yaitu sebanyak 11 orang atau 11,2%, dan
responden dengan latar belakang pendidikan ‘terakhir Sarjana yaitu sebanyak 46
orang atau 46,9%. Mayaoritas karyawan yang bekerja. menempuh pendidikan SMA
dan Sarjana.

4. Profi Responden Berdasarkan Masa Kerja

Tabel 4.4
Profil Data Identitas Responden Berdasarkan Masa Kerja
MK
Valid Cumulative

Frequency | Percent | Percent Percent

Kurang 1 Tahun 10 10.2 10.2 10.2

Valid 1 -2 Tahun 36 36.7 36.7 46.9

A0 35 Tahun 34 34.7 34.7 81.6
Lebih 5 Tahun 18 18.4 18.4 100.0

Total 98 100.0 100.0

Sumber: Output SPSS Ver 25, 2019
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Berdasarkan Tabel 4.3 diatas dapat disimpulkan bahwa dalam profil responden
berdasarkan masa kerja, responden dengan masa kerja kurang dari 1 tahun sebanyak
10 orang atau 10,2%, responden dengan masa kerja 1 — 2 tahun sebanyak 36 orang
atau 36,7%, responden dengan masa kerja 3 — 5 tahun sebanyak 18 orang atau 18,4

%.

C. Analisis Hasil
1. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif dimaksudkan untuk mengenali pola data dan merangkum
informasi yang terdapat dalam data. Berikut tabel 4.5 yang menyajikan statistik
deskriptif yang terdiri dari mean, standart deviation dan kolerasi antar variabel.

Tabel 4.5
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum| Maximum | Mean | Std. Deviation
Kinerja 98 81 119 99,10 7,732
Kompensasi 98 72 104 87,37 8,072
Kepemimpinan 98 81 122 97,83 10,083
Lingkungan Kerja 98 54 81 66,33 7,107
Valid N (listwise) 98

Sumber: Output SPSS Ver 25,2019

Berdasarkan Tabel 4.5 diatas dapat disimpulkan sebagai berkut:

1. Variabel Kompensasi (X1) pada skor total jawaban responden mempunyai skor
minimum 72, skor maksimum 104, rata-rata skor total responden 87,37. Standar
deviasi adalah ukuran penyebaran data dari rata — ratanya, pada variabel
kompensasi nilainya sebesar 8,072.

2. Variabel Kepemimpinan (X2) pada skor total jawaban responden mempunyai skor

minimum 81, skor maksimum 122 dan rata-rata skor total responden 97,83.
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Standar deviasi adalah ukuran penyebaran data dari rata — ratanya, pada variabel
kepemimpinan nilainya sebesar 10,083

3. Variabel Lingkungan Kerja (X3) pada skor total jawaban responden mempunyai
skor minimum 54, skor maksimum 81 dan rata-rata skor total responden 66,33.
Standar deviasi adalah ukuran penyebaran data dari rata — ratanya, pada variabel
Lingkungan Kerja nilainya sebesar 7,107.

4. Variabel Kinerja(Y) pada skor total  jawaban responden mempunyai skor
minimum_81, skor maksimum 119 dan rata-rata skor total. responden 99,10
Standar deviasi adalah ukuran penyebaran data dari rata — ratanya, pada variabel

Kinerja nilainya sebesar 7,732

2. 'Uji Asumsi Klasik (Uji Kelayakan Data)
a. Uji Normalitas

1) Hasil Uji Normalitas dengan Analisis Grafik Q-Q Plot

Gambar 4.1
Grafik Q-Q Plot Variabel Kinerja

Marmal 0-0 Plot of Kinerja

Expected Normal

0 0 100

Observed Value

Sumber: Output SPSS Ver 25, 2019

Gambar 4.1 menggambarkan grafik normal Q-Q Plot menunjukkan bahwa

data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal,
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maka model regresi pada gambar 4.1 telah memenuhi asumsi uji
normalitas.

Gambar 4.2
Grafik Q-Q Plot Variabel Kompensasi

Normal Q-Q Plat of Kompensasi

Observed Value

Sumber: Output SPSS Ver 25, 2019

Gambar 4.3 menggambarkan grafik normal Q-Q Plot menunjukkan bahwa
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data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal,
maka model regresi pada gambar 4.3 telah memenuhi asumsi uji

normalitas.

Gambar 4.4
Grafik Q-Q Plot Variabel Lingkungan Kerja

S 25,2019

W
Gambar 4. \q ggam i M \ rmal o‘ov ot menunjukkan bahwa
data menye /gal:[&dl?go\ al an

maka model reg \:?A agambar44te *v smenuhi asumsi uji

asil Uji Normalitas Deng |s Graflk istogram

uti arah garis

2)

Gambar 4.5
Grafik Histogram Variabel Kinerja

Histogram

Mean =99 1
Std. Dev.=7.732
N=258

Frequency

80 g0 100 110 120

Kinerja

Sumber: Output SPSS Ver 25, 2019
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Dengan melihat tampilan grafik histogram pada Gambar 4.5 diatas menunjukkan
bahwa pola data terdistribusi secara normal karena grafik histogram sebagian
besar mengikuti kurva normal, sehingga dapat dikatakan sebaran data dalam
penelitian ini berdistribusi normal.

Gambar 4.6
Grafik Histogram Variabel Kompensasi

Histogram

Miean = 87.37
Sd. Dew. = B.072
Ml=cE

Frequency

25

oo
T a0 N0 100

Kompensasi

Sumber: Output SPSS Ver 25, 2019

Dengan melihat tampilan grafik histogram pada Gambar 4.6 diatas menunjukkan
bahwa pola data terdistribusi secara normal karena grafik histogram sebagian
besar mengikuti kurva normal, sehingga dapat dikatakan sebaran data dalam
penelitian ini berdistribusi normal.

Gambar 4.7

Grafik Histogram Variabel Kepemimpinan
Histogram

Frequency

00

Kepemimpinan
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Sumber: Output SPSS Ver 25, 2019
Dengan melihat tampilan grafik histogram pada Gambar 4.7 diatas menunjukkan
bahwa pola data terdistribusi secara normal karena grafik histogram sebagian
besar mengikuti kurva normal, sehingga dapat dikatakan sebaran data dalam

penelitian ini berdistribusi normal.

Gambar 4.8
Grafik-Histogram Variabel Lingkungan Kerja

Histogram

e

'/«\
' i

LingkunganKerja

Sumber: Output SPSS Ver 25, 2019

Frequency

-

~

Dengan melihat tampilan grafik histogram pada Gambar 4.8 diatas menunjukkan
bahwa pola data terdistribusi secara normal karena grafik histogram sebagian besar
mengikuti kurva normal, sehingga dapat dikatakan sebaran data dalam penelitian

ini berdistribusi normal.
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3) Hasil Uji Normalitas Dengan Analisis Kolmogorov-Smirmov

Tabel 4.6

Hasil Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kinerja Kompensasi

Kepemimpinan

Lingkungankerja

i ga 98
Mormal Parameters™® Mean 9510 a7.37
Stel. Deviation 332 - 8072
Most Extremne Differences  Absolute 077 076
Positive o aFr ??6
Neg;ive -.040 - 067
Test Statistic 4 077 07a
Asymp. Sig. (Q-tailed)— 178° 186°

93
97.83
10.083
076
0786
-.048
076
783°

55
£6.33
7.107

063
063

- 046
063
200°d

a. Test distribution is Mormal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower hound ofthe frue significance.

Sumber: Output SPSS Ver 25, 2019

Pengujian -normalitas  menggunakan )statistik uji -Kolmogorov-Smirnov, data

dikatakan berdistribusi normal ketika nilai Asymp.Sig.> 0,05.

Hasil output pada tabel 4.6, menunjukkan bahwa nilai Asymp.Sig setiap variabel

adalah berdistribusi normal, dimana nilai Asymp.Sig setiap variabel > dari 0,05

maka pada penelitian ini berdistribusi normal setiap variabel.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah antara variable bebas
(independent) yang terdapat dalam model regresi memiliki hubungan linear yang
sempurna atau mendekati sempurna (Duwi Priyatno, 2014: 99). Untuk dapat
menentukan apakah terdapat multikolinearitas dalam model regresi pada penelitian
ini adalah dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan tolerance serta

menganalisis matrik kolerasi variabel-variabel bebas. Adapun nilai VIF dapat

dilihat pada tabel 4.7 dibawah ini:
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Tabel 4.7
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Stel. Errar Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 30.257 10.070 3.005 003
Kompensasi 286 083 289 3452 o 546 1.067
Kepemimpinan 188 067 245 2824 006 536 1.068
Lingkungankerja 384 0g 353 4168 .000 588 1.012
a. Dependent Variable: Kinerja

Regression Studentized Residual

i o 1

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Output SPSS Ver. 25, 2019

62



Hasil pengujian heteroskedastisitas menunjukan bahwa titik-titik tidak pada
gambar 4.9 tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan
dibawah angka 0 (nol) pada sumbu y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
d. Uji Autokolerasi

Tabel 4.8
Hasil UjirAutokolerasi

Model Summary®

Adj . .
Model R R Square e fS o st Er.ror ofthe Durbin-Watson
Square Estimate
L 5792 0.335 0.314 6.404 1.978

a. Predictors: (Constant), LingkunganKerja, Kompensasi, Kepemimpinan

b. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Output SPSS Ver.23, 2019

Berdasarkan tabel 4.8 di atas menunjukan nilai Durbin-Waston (DW) sebesar
1,978 nilai ini-dibandingkan dengan nilai signifikasi 0,05 dengan n = 98 dan
jumlah variabel independen k = 3, maka didapatkan nilai batas bawah durbin
waston dan batas atas durbin waston sebagai berikut:

dL =1,6086

du=1,7345

4-dU =4-1,7345= 22655

Syarat uji autokolerasi yaitu apabila dU < DW < 4 - dU, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada autokolerasi atau tidak terdapat autokolerasi
positif maupun negatif. Pada hasil ujiautokolerasi menunjukkan bahwa
1,7364 < 1,978 < 2,2655 yang artinya tidak ada autokolerasi atau tidak

terdapat autokolerasi positif maupun negatif pada penelitian ini. Dengan
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demikian asumsi-asumsi normalitas, multikolinearitas, heteroskedesitas dan

autokorelasi dalam regresi dapat dipenuhi dalam model ini.

3. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linear yang digunakan pada penelitian ini bertujuan untuk
memenuhi ada atau tidaknya pengaruh.variabel bebas atau independen terhadap
variabel terikat atau dependen. Berikut hasil pengolahan data dengan menggunakan
SPSS versi 25, sebagai berikut:

Tabel 4.9
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coeflivignts Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Bt Errgr Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Lonstant) 30.257 100070 3.005 003
Kompensasi Y 286 7/ .EI-BS' \\ .298 -3.452 - .00 946 y 1.0687
Kepemimpinal:ji .188' ) i 067 ) . . .»245 i 28?4 006 936 __ 1.068
Lingkungankerja 384 092 353 4168 000 988 1.012

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Output SPSS Ver.25, 2019
Adapun bentuk standarisasi dari persamaan garis regresi adalah sebagai
berikut:
Y = 30,257 + 0,286X1 + 0,188X2 + 0,384X3
Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat diimplementasikan sebagai
berikut:
a. Koefisien konstanta sebesar 30,257 dengan nilai positif dapat diartikan bahwa
Kinerja Karyawan akan bernilai 30,257 apabila diasumsikan masing- masing
variabel kompensasi, kepemimpinan dan lingkungan kerja di abaikan.

b. Variabel Kompensasi (X1) memiliki koefisien sebesar 0,286. Nilai koefisien
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regresi positif menunjukan bahwa hubungan X; dan Y signifikan bersifat
positif.

c. Variabel kepemimpinan (X2) memiliki koefisien sebesar 0,188. Nilai
koefisien regresi positif menunjukan bahwa hubungan X, dan Y signifikan
bersifat positif.

d. Variabel Lingkungan Kerja (X3) memiliki koefisien sebesar 0,384. Nilai
koefisien regresi positif menunjukan bahwa hubungan X3 dan Y signifikan

bersifat positif.

4. Uji'Hipotesis
a. Uji F (Uji Simultan)

Uji F digunakan untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh variabel - variabel
independen terhadap variabel dependen secara simultan (bersama - sama).
Dengan nilai probabilitas; maka model regresi yang baik harus mempunyai
nilai signifikasi < 0,05.
Fabel = F (K;n — k) = F(3;95) = 2,700
Berikut hasil perhitungan parameter model regresi secara simultan diperoleh
pada tabel 4.9 sebagai berikut:

Tabel 4.10
Hasil Uji F (Uji Simultan)

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1943.420 3 647.807 15.794 .000°
Residual 3855.560 94 41.017
Total 5798.980 97

a. Dependent Variable: Kinerja

b. Predictors: (Constant), LingkunganKerja, Kompensasi, Kepemimpinan
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Sumber: Output SPSS Ver.25, 2019

Berdasarkan tabel 4.10 tersebut, diperoleh F nitwng Sebesar 15,794 > nilai F tapel
sebesar 2,700 dan nilai sig 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya variabel kompensasi, kepemimpinan dan lingkungan kerja secara
simultan atau bersama-sama.-berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja

karyawan PT. Prima Trans Logistik Jakarta.

b. Ujit (Uji Parsial)

Uji statistik t atau uji parsial digunakan untuk mengetahui apakah model
regresi variabel Kompensasi, Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja secara
parsial (sendiri-sendiri) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Keputusan untuk menerima atau' menolak hipotesis yang ada ditentukan
sebagai berikut:

1) Jika thitung < traber Maka Ho diterima atau Ha ditolak, ini berarti
menyatakan bahwa semua variabel independen atau bebas secara bersama-
sama tidak berpengaruh terhadap variabel dependen atau terikat.

2) Jika thitung > traper Maka Ho ditolak atau Ha diterima, ini berarti
menyatakan bahwa semua variabel independen atau bebas secara bersama-
sama berpengaruh terhadap variabel dependen atau terikat.

3) Jika tingkat signifikasi t < 0,05 maka variabel independen mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel sehingga hipotesis alternatif

diterima.
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4) Jika tingkat signifikasi t > 0,05 maka variabel independen tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel sehingga
hipotesis alternatif ditolak.

Tabel 4.11

Hasil Uji Analisis Regresi Secara Parsial (Uji t)

Coefficients?

Standardiz|
Vodel U?i;i?;ifd Coe?fs;ient A i, Collinearity Statistics
S
B Std. Error Beta Tolerance VIF

(Constant) 30.257 10.070 3.005 ,003

" KOMPENSASI ,286 ,083 ,202 3.452 ,001 ,946 1,057
KEPEMIMPINAN ,188 ,067 ,199 2.824 ,006 ,936 1,068
LINGKUNGAN KERJA ,384 ,092 179 4.168 ,000 ,988 1,012

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Output SPSS Ver.25, 2019

Nilai t wbel dihitung dari 2-tailed o :10,05/2 = 0,025, df = n-3 = 98 - 3 = 95,

sehingga diperoleh t tabel 1,985.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tabel 4.11 maka dapat dijelaskan

sebagai berikut:

1) Variabel Kompensasi (X1), thiung yang diperoleh adalah sebesar 3,452
jadi thitung 3,452 > tianer 1,985 dan memiliki sig 0,001 < 0,05. maka Ho
ditolak dan Ha diterima, jadi variabel kompensasi berpengaruh
signifikan terhadap variabel Kinerja. Hal ini menunjukan bahwa variable
kompensasi kemungkinan besar mempengaruhi variabel kinerja secara
parsial.

2) Variabel Kepemimpinan (X2), thiung yang diperoleh adalah sebesar 2,824,

jadi thitung 2,824 > traner 1,985 dan memiliki sig 0,006 < 0,05. maka Ho
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3)

ditolak dan Ha diterima, jadi variabel kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap variabel kinerja. Hal ini menunjukan bahwa variabel
kepemimpinan kemungkinan besar mempengaruhi variabel kinerja
karyawan secara parsial.

Variabel lingkungan kerja (Xs), thitung yang diperoleh adalah sebesar ,
jadi thitung 4,168 > tiaper 1,984 dan memiliki sig 0,000 < 0,05. maka Ho
ditolak dan Ha diterima, jadi variabel lingkungan kerja berpengaruh
signifikan terhadap variabel kinerja karyawan. Hal ini menunjukan
bahwa variabel lingkungan kerja kemungkinan besar mempengaruhi

variabel kinerja secara parsial.

5. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisensi Determinasi (R?) /bertujuan ' untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisiensi
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai koefiseien determinasi dapat dilihat

pada tabel 4.12 dibawah ini:

Tabel 4.12
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary

Model R R Square Adjusted Std. Error of the Estimate
R Square
1 5792 335 314 6,404

a. Predictors: (Constant), LingkunganKerja, Kompensasi, Kepemimpinan

Sumber: Output SPSS Ver.25, 2019

Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (Adjusted R

Square) yang diperoleh sebesar 0,314 atau 31,4% (cukup ketepatannya). hal ini
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berarti 31,4% dapat dijelaskan oleh Kinerja Karyawan, kompensasi, kepemimpinan
dan lingkungan kerja. Sisanya yaitu 68,6% kinerja karyawan dipengaruhi oleh

variabel-variabel yang tidak diteliti dalam penelitian.

D. Pembahasan Dan Interpretasi
a. Pengaruh Kompensasi, Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja, Terhadap
Kinerja Kryawan.

Berdasarkan hasil-uji simultan (uji F) yang telah diteliti bahwa variabel kompensasi,
kepemimpinan.dan Lingkungan Kerja secara bersama-sama atau simultan berpengaruh
signifikanterhadap kinerja karyawan.

Hasil penelitian ini mendukung teori menurut Menurut Juni (2017:48) kinerja
berkaitan dengan- banyaknya upaya yang dikeluarkan individu pada pekerjaannya.
Kinerja Karyawan sangatlah penting diterapkan karena dengan kinerja akan diketahui
seberapa jauh kemampuan Karyawan dalam melaksanakan tugas. Dengan adanya
kepemimpinan yang efektif dapat meningkatkan kinerja Karyawan dalam sebuah instansi.
Begitu pula kompensasi menunjukkan bahwa baik kompensasi Finansial ataupun non
Finansial, interaksi Sosial, dan lingkungan kerja yang baik dan nyaman dalam sebuah
organisasi maka semakin tinggi pula kinerja Karyawan pada instansi

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh I Nyoman Yoeka
Diputra Y, Ni Wayan Mujiati (2016) mengatakan bahwa Kepemimpinan, Kompensasi
dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan secara simultan berpengaruh

signifikan terhadap kinerja karyawan.

b. Variabel Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) yang telah diteliti bahwa variabel kompensasi
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berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dari hasil jawaban kuesioner yang
diisi oleh responden bahwa indikator dengan skor jawaban tertinggi pada variabel
kompensasi adalah Fasilitas Kantor dengan skor rata - rata 369. Pada instrument ini
mayoritas karyawan sepakat bahwa fasilitas kantor yang memadahi juga akan dapat
menunjang pekerjaan dengan baik.

Indikator terendah pada penelitian ini adalah gaji.dengan skor rata — rata sebesar 345.
Karyawan pada PT. PrimaLogistik Jakarta beranggapan bahwa gaji yang didapatkan oleh
karyawan saat ini-belum bisa mencukupi kebutuhan hidup karyawan. Selanjutnya bahwa
PT. Prima Trans Logistik belum mampu memenuhi kebutuhan dasar Karyawan. dengan
demikian, tinggi rendahnya Kinerja Karyawan dapat dijelaskan oleh kompensasi yang
secara langsung berpengaruh terhadap kinerja Karyawan.

Hasil penelitian ini mendukung teori Menurut Hasibuan(2017) kompensasi adalah
semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang
diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh S.R. Muhammad
Adolfina, G. Lumintang. (2016) yang menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh positif

dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

c. Variabel Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) yang telah diteliti bahwa variabel Kepemimpinan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dari hasil jawaban kuisoner yang diisi
oleh responden bahwa indikator dengan skor jawaban tertinggi pada variabel
kepemimpinan adalah pemimpin yang mendukung bawahan dengan skor rata - rata

sebesar 362,6. Pada instrumen ini mayoritas karyawan sepakat bahwa pimpinan selalu
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mendukung karyawan dalam kegiatan bekerja.

Indikator terendah pada penelitian ini adalah pengarahan dengan skor rata — rata
sebesar 346,6. Karyawan berpendapat bahwa arahan yang diberikan oleh atasan dalam
bekerja kurang jelas, sehingga komunikasi dalam pekerjaan tidak tercapai.

Hasil Penelitian ini mendukung teori menurut Menurut Stephen P. Robbins (2016)
menyatakan bahwa kepemimpinan-adalah kemampuan yang dimiliki untuk membawa
kelompok untuk dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan..

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh. I Nyoman Yoeka
Diputra Y, Ni Wayan Mujiati (2016) yang menyatakan bahwa kepemimpinan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

d. Variabel Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji parsial (uji't) yang telah diteliti bahwa variabel lingkungan
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dari hasil jawaban kuesioner
yang diisi oleh responden bahwa indikator dengan skor jawaban tertinggi pada variabel
lingkungan 'kerja adalah hubungan antar karyawann dengan skor rata - rata sebesar
366,6. Pada instrumen ini mayoritas karyawan sepakat banwa hubungan antar karyawan
yang ada di PT. Prima Trans Logistik Jakarta terjalin dengan baik.

Indikator terendah adalah kebersihan dengan skor rata — rata sebesar 353,3.
Karyawan beranggapan bahwa kebersihan yang ada di PT. Prima Trans Logistik Jakarta
tidak terjaga dengan baik dan cendrung kotor.

Menutur Herman (2015) Lingkungan kerja sebagai serangkaian faktor yang
mempengaruhi Kinerja dari fungsi-fungsi atau aktivitas-aktivitas manajemen sumber

daya manusia yang terdiri dari faktor-faktor internal yang bersumber dari dalam
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organisasi dalam mendukung pekerjaan sehari — hari.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Salwa
Kusumawati (2016) yang menyatakan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja karyawan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan serta pembahasan pada bab IV
mengenai Pengaruh Kompensasi, Kepemimpinan dan Ligkungan Kerja terhadap Kinerja
Karyawan pada PT. Prima Trans Logistik. Berdasarkan hasil dari analisis regresi linear
berganda yang dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Berdasarkan hasil Uji F Simultan didapatkan nilai_Fhitung Sebesar 15,794 dengan
nilai signifikan 0,000. Ini menyatakan bahwa Kompensasi, Kepemimpinan dan
Ligkungan Kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan PT. Prima Trans Logistik Jakarta. Hal ini berarti karyawan merasa
bahwa Kompensasi, Kepemimpinan dan Ligkungan Kerja termasuk kedalam
faktor yang mempengaruhi Kinerja Karyawan, meskipun dilapangan banyak
ditemukan faktor — faktor lain yang juga mempengaruhi Kinerja Karyawan.

2. Berdasarkan hasil uji t didapatkan tnitung Sebesar 3,452 dan nilai signifikan 0,001.
Ini menyatakan bahwa Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan PT. Prima Trans Logistik Jakarta. Hal ini berarti karyawan merasa
Kompensasi merupakan faktor yang mempengaruhi Kinerja Karyawan.

3. Berdasarkan hasil uji t didapatkan thitung Sebesar 2,824 dan nilai signifikan 0,006.
Ini menyatakan bahwa Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja

Karyawan PT. Prima Trans Logistik Jakarta. Hal ini berarti karyawan merasa
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Kepemimpinan merupakan faktor yang mempengaruhi Kinerja Karyawan.

4. Berdasarkan hasil uji t didapatkan thitung Sebesar 4,168 dan nilai signifikan 0,000.
Ini menyatakan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Karyawan PT. Prima Trans Logistik Jakarta. Hal ini berarti karyawan
merasa Lingkungan Kerja merupakan faktor yang mempengaruhi Kinerja

Karyawan.

B. Saran
1. Saran Akademisi

Penelitian tentang kinerja merupakan aspek yang cukup penting dalam kajian
manajemen. Kinerja Karyawan itu sendiri dapat dilihat dapat dilihat dari sisi output dan
prosesnya. Namun sulit sekali menemukan. referensi dengan tegas mendeskripsikan
apakah Kinerja Karyawan yang dimaksud merupakan kinerja yang dilihat dari sisi output
atau proses. Sehingga tidak sedikit penjabaran terhadap variabel bebas pada penelitian
yang tidak sesuai dengan Kkinerja yang dimaksud. Oleh Karena itu diperlukan adanya
referensi — referensi yang terbaru dalam mendeskripsikan kinerja dengan baik. Bagi
peneliti selanjutnya dapat mencari variabel dengan karakteristik yang beraneka ragam
tidak hanya pada variabel kompensasi, kepemimpinan dan lingkungan kerja yang
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
2. Saran Praktisi

Berdasarkan penelitian ini, peneliti perlu memberi saran yang mungkin dapat
dipertimbangkan oleh PT. Prima Trans Logistik Jakarta. Adapun saran-saran yang dapat

diberikan sebagai berikut:
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1. Berdasarkan indikator dengan skor terendah pada variabel Kompensasi yaitu gaji,
sebaiknya PT. Prima Trans Logistik Jakarta memberikan gaji yang sesuai dengan
standar upah minimum regional DKI Jakarta sehingga membuat dorongan
motivasi untuk semangat bekerja karyawan yang pada akhirnya juga akan
meningkatkan kinerja karyawan dengan baik.

2. Berdasarkan indikator dengan skor terendah pada variabel Kepemimpinan yaitu
arahan pimpinan,sebaiknya pimpinan PT. Prima Trans Logistik Jakarta harus
memberika arahan yang jelas terhadap karyawan sehingga pesan yang akan
disampaikan oleh atasan ke bawahan bisa terjalin dengan lancar dan pesan yang
disampaikan bisa tersampaikan dengan baik.

3. Berdasarkan indikator dengan skor terendah pada variabel Lingkungan kerja yaitu
kebersihan, sebaiknya PT. Prima Trans Logistik Jakarta bisa memperhatikan
kebersinan yang ada dilingkungan kerja, Karena faktor tersebut bisa
mempengaruhi karyawan untuk semakin giat bekerja dan pada akhirnya kinerja
yang baik akan tercapai.

4. PT. Prima Trans Logistik Jakarta harus - meningkatkan kompensasi,
kepemimpinan dan lingkungan kerja yang ada agar dapat meningkatkan kinerja
karyawan untuk mencapai visi dan misi perusahaan. Berdasarkan indikator
dengan skor terendah pada variabel Kinerja Karyawan yaitu hasil kerja sesuai
target, sebaiknya PT. Prima Trans Logistik Jakarta dapat meningkatkan
kompensasi, kepemimpinan dan lingkungan kerja untuk mencapai kinerja

karyawan secara maksimal.
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(Pengaruh Kompensasi, Kepemimpinan, dan Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT Prima Trans Logistik Jakarta)

A. PETUNJUK KUESIONER
1. Petunjuk Pengisian
a. Kuesioner ini diperuntukan bagi seluruh pegawai Kantor
Kelurahan Petogogan
b. Berilah tanda centang (v') pada kolom yang tersedia, dan
pilih sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
¢. Pilihlah salah satu dari lima alternatif jawaban, yaitu :
5 =Sangat Butuh
4 = Butuh
3 = Netral (N)
2 = Tidak Butuh
1 ='Sangat Tidak/Butuh
B. KARAKTERISTIK RESPONDEN
1. Nama Responden
2. Jenis Kelamin
a. D Laki - Laki
b. [] Perempuan
3. Usia Anda saat ini:
a. D 21-29 tahun C. D 40-49 tahun
b. D 30-39 tahun d. D >50 tahun
4. Pendidikan Terakhir

[ asviasvk L eps - O ¢ sariana

Alternatif Jawaban

No Pertanyaan
1 2 EN 4 5
VARIABEL KINERJA
Kerapihan
1 | Apakah aktfitas peke_rjaan anda Sangat _ Sangat
membutuhkan kerapihan ? Tidak Butuh Tidak Butuh | Cukup Butuh Butuh
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2 | Apakah kerapihan dalam bekerja perlu

ditingkatkan ? Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tigjl? %aetrlu
3 | Apakah kerapihan dalam bekerja perlu ) Sangat
diperbaiki ? Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak Perlu
Ketelitian
" oimsnanicanns | st | oscon | cuop | swn | Somm
5 | Apakah ketelitian dalam bekerja perlu ) Sangat
ditingkatkan ? Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak Perlu
6 | Apakah ketelitian dalam bekerja perlu . Sangat
diperbaiki ? Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak Perlu
Kecepatan
" oo s e | cop | man | S
8 Ap_akah kecepatan dalam bekerja perfu ) Sangat
ditingkatkan ? Sangat Rerlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak Perlu
9 | Apakah kecepatan dalam bekerja perlu : Sangat
diperbaiki ? Bangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak Perlu
Hasil kerja sesuai target
w0 ﬁzﬁsgtjﬁgﬁzgﬁe?”aan v Ti di?(ngittuh Tidak Butuh | Cukup Butuh %a&%?]t
11 | Apakah target dalam bekerja perlu _ Sangat
ditingkatkan ? Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak Perlu
12 Apakah_ target dalam bekerja perlu ) Sangat
diperbaiki ? Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak Perlu
Kemampuan Menyelesaikan Proses Pekerjaan
13 | Apakah aktifitas pekerjaan anda _ Sangat _ Sangat
membutuhkan kemampuan menyelesaikan . Tidak Butuh | Cukup Butuh
tugas keria ? Tidak Butuh Butuh
14 ﬁ\pgkah kemampuan menyelesaikan tugas ) Sangat
erja perlu ditingkatkan ? Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak Perlu
15 Apgkah kemgmpuan -menyelesaikan tugas ) Sangat
kerja perlu diperbaiki ? Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak Perlu

Mampu Menyelesaikan Masalah
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16 | Apakah aktifitas pekerjaan anda Sanaat Sanqat
membutuhkan kemampuan dalam Tidak gutuh Tidak Butuh | Cukup Butuh But%h
menyelesaikan masalah ?

17 | Apakah kemampuan dalam menyelesaikan . Sangat
masalah kerja perlu ditingkatkan ? Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak Perlu

18 | Apakah kemampuan dalam menyelesaikan . Sangat

Hasil kerja sesuai tugas

19 | Apakah aktifitas pekerjaan anda Sanaat Sanagat
membutuhkan hasil kerja yang sesuai Tidak %utuh Tidak Butuh | Cukup Butuh But%h
dengan tugas ?

20 | Apakah kemampuan menghasilkan Sanaat
pekerjaan yang sesuai dengan tugas perlu Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak Igi’erlu
ditingkatkan ?

21 | Apakah kemampuan menghasilkan Sangat
pekerjaan yang sesuai dengan tugas perlu Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tid k% I
diperbaiki ? daxFeriu

Keputusan secara musyawarah

22 | Apakah pengambilan keputusan secara ) Sangat
bermusyawarah dibutuhkan dalam aktifitas Digsz?r?lian Dit-)ll-Jltduilkkan Cukup | Dibutuhkan Tidak
pekerjaan anda ? Dibutuhkan

23 | Apakah pengambilan keputusan secara Sanaat
bermusyawarah dalam bekerja perlu Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak %’erl
ditingkatkan ? u

24 | Apakah pengambilan keputusan secara Sanaat
bermusyawarah dalam bekerja perlu Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tid kgp |
diperbaiki ? daxreriu

Komitmen terhadap tujuan

25 | Apakah komitmen terhadap tujuan Sangat Sangat

. h . . .
dibutuhkan dalam aktifitas pekerjaan anda “ Tidak Butuh Tidak Butuh | Cukup Butuh Butuh
26 | Apakah komitmen terhadap tujuan perlu Sangat
- " .
ditingkatkan? Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak Perlu
27 | Apakah komitmen terhadap tujuan perlu Sangat
. o .
diperbaiki? Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak Perlu
Alternatif Jawaban
No Pertanyaan
1 2 | 3 | 4 5
Variabel Gaji

28 | Seberapa penting gaji dalam pekerjaan Sangat .

anda? Tidak PT'd.a K Cukup Penting Sangat
Penting enting penting
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29 Apakar_l _gaji yang anda terima sekarang ) Sangat
perlu ditingkatkan ? Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak Perlu
30 Apakah ge_lji yang anda terima sekarang ) Sangat
perlu dinaikkan ? Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak Perlu
Insentif
31 iﬁggr;lpa penting insentif dalam pekerjaan i_a;r&git Pl.; ctjﬁ_:; Cukup penting F?:r?t?r?;
Penting
32 Apakah !nsentif yang anda terima sekarang ) Sangat
perlu ditingkatkan ? Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak Perlu
33 | Apakah insentif yang anda terima sekarang ) Sangat
perlu dinaikkan ? Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak Perlu
Bonus
34 asrfgggapa penting bonus dalam pekerjaan i_ﬁggit Pl-; ?ﬁ:; Sotap Benting F?:r?t?r?;
Penting
35 Apakar_] ponus yang anda terima sekarang ) Sangat
perlu ditingkatkan? Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak Perlu
36 Apakar_] bc_)nus yang anda terima sekarang ) Sangat
perlu dinaikkan? Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak Perlu
Tunjangan
- iﬁgae;apa penting tunjangan dalam pekerjaan %}r&git Plri] Ctiﬁ:; Bt penting s:r:l?r?;
Penting
Apakah 'Fujangan yang anda terima sekarang ) Sangat
38 | perlu ditingkatkan? Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak Perlu
Apakar_] tu_jangan yang anda terima sekarang ) Sangat
39 | perlu dinaikkan? Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak Perlu
Asuransi
10 ire]:(tj)ae;apa penting asuransi dalam pekerjaan %ﬁggakt Pl.ri] fﬁ}‘; Cukup penting s:r?t?,?;
Penting
Apakah gsuransi yang anda terima sekarang ) Sangat
41 | perlu ditingkatkan ? Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak Perlu
Apakah asuransi yang anda terima sekarang ) Sangat
42 | perlu dinaikkan untuk manfaatnya? Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak Perlu
Fasilitas
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Seberapa penting fasilitas yang disediakan Sangat Tidak Sanqat
43 | perusahaan dalam menunjang pekerjaan Tidak . Cukup Penting 9
. Penting penting
anda ? Penting
Apakabh fasilitas yang disediakan perusahaan Sanaat
44 | dalam menunjang pekerjaan anda perlu Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu _>ang
o Tidak Perlu
ditingkatkan ?
Apakah fasilitas yang disediakan perusahaan Sanaat
45 | dalam menunjang pekerjaan anda perlu Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu _>ang
- Tidak Perlu
ditingkatkan ?
No Pertanvaan Alternatif Jawaban
Y 1 2 3 4 5
Pengembangan diri
46 | Seberapa pengaruh pengembangan diri yang Sangat Tidak Sanqat
diberikan perusahaan-terhadap pekerjaan Tidak Cukup Pengaruh g
Pengaruh pengaruh
anda ? Pengaruh
47 | Apakah pengembangan diri yang diberikan Sangat
perusahaan perlu ditinjau ulang? Sangat.Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak Perlu
48 | Apakah pengembangan diri'yang diberikan Sangat
A .
perusahaan perlu perbaiki Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak Perlu
Pengembangan Karir
49 Seberapa p_engaruh pengembangan Karir Sa_ngat Tidak Sangat
yang diberikan perusahaan terhadap Tidak Cukup Pengaruh
. Pengaruh pengaruh
pekerjaan anda? Pengaruh
50 | Apakah Pengembangan Karir yang diberikan Sangat
. B .
perusahaan perlu diperbaiki Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak Perlu
51 | Apakah pengembangan Karir yang diberikan Sangat
" 5 .
perusahaan perlu ditingkatkan? Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak Perlu
N Pertanvaan Alternatif Jawaban
0 y 1 2 3 4 5
VARIABEL KEPEMIMPINAN
Membuat Keputusan
52 | Seberapa penting Pimpinan mampu Sangat )
membuat keputusan menurut anda? Tidgk Tidak =1 o up | Penting Sangat
- Penting penting
Penting
53 | Apakah keputusan pimpinan perlu Sangat
diperbaiki? Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak Perlu

84




54 | Apakah keputusan pimpinan perlu Sangat
ditingkatkan? Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak Perlu
Pengarahan
55 | Seberapa penting kemampuan pimpinan Sangat .
dalam mengarahkan pekerjaan anda? Tidak T|d_ak Cukup Penting Sangat
- Penting penting
Penting
56 | Apakah kemampuan pimpinan dalam Sangat
: - o .
mengarahkan pekerjaan perlu diperbaiki~ Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak Perlu
57 | Apakah kemampuan pimpinan dalam Sangat
: - R .
mengarahkan pekerjaan perlu ditingkatkan? | Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak Perlu
Berpengetahuan Luas
58 | Seberapa penting pimpinan perlu memiliki Sangat 4
pengetahuan yang luas ? Tidak T|d_ak Cukup Penting Sangat
) Penting penting
Penting
59 | Apakah pengetahuan yang dimiliki Sangat
R - 5 .
pimpinana anda perlu ditingkatkan’ Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak Perlu
60 | Apakah pengetahuan yang dimiliki pimpinan Sangat
anda perlu diperbaiki? Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak Perlu
Adil
61 | Seberapa penting pimpinan memiliki sikap Sangat .
yang adil ? Tidak PT'd.ak Cukup Penting Sangat
- enting penting
Penting
62 | Apakah sifat adil yang dimiliki pemimpin Sangat
o 3 A
perlu di tingkatkan * Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak Perlu
63 | Apakah sifat adil yang dimiliki pemimpin Sangat
. i .
perlu di perbaiki 7 Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak Perlu
Pemimpin yang mendukung
Seberapa penting pimpinan anda memiliki Sangat .
64 | sikap mendukung bawahan ? Tidak LIS Cukup Penting Sangat
: Penting penting
Penting
Apakah sikap pimpinan mendukung Sangat
65 | bawahan perlu ditingkatkan ? Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak Perlu
Apakah sikap pimpinan mendukung Sangat
. o .
66 | bawahan perlu diperbaiki * Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak Perlu
Pemimpin yang partisipatif
Seberapa penting pimpinan anda memiliki Sangat .
67 | sikap yang partisipatif ? Tidak T|d_a K Cukup Penting Sangat
Penting Penting penting
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Apakah sikap partisipatif dari pimpinan anda Sangat
o , .

68 | perlu ditingkatkan * Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak Perlu

Apakah sikap partisipatif dari pimpinan anda Sangat
o 5 .

69 | perlu ditingkatkan * Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak Perlu

Kewibawaan
Seberapa penting pimpinan anda memiliki Sangat .

70 | sikap yang berwibawa ? Tidak Tidak Cukup Penting Sangat

Penting Penting penting
Apakah sikap berwibawa yang dimiliki Sangat
A " " .

71 | pimpinana anda perlu ditingkatkan * Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak Perlu

Apakah sikap berwibawa yang dimiliki Sangat
A X - .

72 | pimpinan anda perlu diperbaiki * Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak Perlu

Kontribusi
Seberapa penting pimpinan anda Sangat .

73 | berkontribusi terhadap pekerjan anda? Tidak T|d_ak Cukup Penting Sangat

Penting Penting penting
Apakah sikap berkontribusi yang dimiliki Sangat
A o o .

74 | pimpinana anda perlu ditingkatkan * Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak Perlu

Apakah sikap berkontribusi yang dimiliki Sangat
o : Sy .

75 | pemimpin perlu diperbaiki * Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak Perlu

Berorientasi
Seberapa penting pimpinan anda memiliki Sangat )

76 | sikap berorientasi terhadap bawahan ? Tidak PT'd.ak Cukup Penting Sangat

Penting enting penting
Apakah sikap berorientasi terhadap bawahan Sanaat

77 | yang dimiliki pimpinana anda perlu Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu TidakgPerIu
ditingkatkan ?

Apakah sikap berorientasi terhdap bawahan Sanaat

78 | yang dimiliki pimpinana anda perlu Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tid k% |
diperbaiki ? dak Ferlu

No Pertanvaan Alternatif Jawaban

Y 1 2 | 3 4 5
VARIABEL LINGKUNGAN KERJA

Pengaturan Suhu
Seberapa penting Perusahaan anda Sangat .

79 | menyediakan alat pengatur suhu (AC) di Tidak Tidak Cukup |  Penting Sangat
ruangan anda bekerja ? Penting Penting penting
Apakah alat pengatur suhu (AC) di ruangan Sanaat

80 | anda bekerja perlu ditingkatkan ? Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak %erlu
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Apakah alat pengatur suhu (AC) di ruangan Sangat
. . s o .
81 | anda bekerja perlu diperbaiki * Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak Perlu
Penerangan
Seberapa penting Perusahaan_ menyediakan Sgngat Tidak _ Sangat
82 | alat penerangan untuk menunjang anda Tidak Pentin Cukup Penting entin
bekerja ? Penting g P g
83 | Apakah alat penerangan untuk bekerja perlu Sangat
) A .
ditingkatkan 7 Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak Perlu
84 | Apakah alat penerangan di ruangan anda Sangat
; . i o .
bekerja perlu diperbaiki * Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak Perlu
Kebersihan
Seberapa penting kebersihan lingkungan Sangat .
85 | kerja menunjang anda dalam bekerja ? Tidak T'd?k Cukup Penting Sangat
Penti Penting penting
enting
Apakah kebersihandi ruangan bekerja anda Sangat
o 4 .
86 | perlu ditingkatkan Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu | .0 5o,
Apakah kebersihan di ruangan bekerja anda Sangat
. B .
87 | perlu diperbaiki * Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak Perlu
Kebersamaan
88 | Seberapa penting kebersamaan antar Sanaat
karyawan dalam lingkungan kerja anda perlu _~ang Tidak Perlu | Cukup Perlu Sangat Perlu
; Tidak Perlu
dibangun ?
89 | Apakah kebersamaan antar karyawan dalam Sangat
. X i p .
lingkungan kerja anda perlu ditingkatkan “ Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak Perlu
90 | Apakah kebersamaan antar karyawan dalam Sangat
. X X 43 .
lingkungan kerja anda perlu diperbaiki * Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak Perlu
Hubungan antar Rekan Kerja
Seberapa penting hubungan yang harmonis Sangat Tidak Sangat
91 | dalam lingkungan kerja anda perlu dibangun Tidak : Cukup Penting anga
5 Pentin Penting penting
g
Apakah hubungan yang harmonis dalam Sangat
. ? " 5 .
92 | lingkungan kerja anda perlu ditingkatkan * Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak Perlu
Apakah hubungan yang harmonis dalam Sangat
. ) X i .
93 | lingkungan kerja anda perlu diperbaiki * Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak Perlu
Sikap atau Perilaku Karyawan
Seberapa penting adanya sikap yang baik Sangat Tidak Sangat
94 | antar karyawan dalam lingkungan kerja anda Tidak a Cukup Penting anga
9 Penting Penting penting

87




Apakah sikap yang baik antar karyawan

95 | dalam lingkungan kerja anda perlu Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu TigaaE %Ztrlu
ditingkatkan ?

96 | Apakah sikap yang baik antar karyawan Sanaat
dalam lingkungan kerja anda perlu Sangat Perlu Perlu Cukup | Tidak Perlu Tidak %erlu

diperbaiki ?
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inerja

Data Kasar K

105
96

92

95

96

98

110
98
94

105
99

111
95

105
113
97

81

96

94
9
92

108
94

104
107
103
99
94

110
94

102
102
104
108
106
102
95

105
107
95

119
91

94
90
98
86

97

102
98

105
116
91

95

85

88

112
90

107
114
100

p9 | p10| pll|pl12|pl13|pld|pl5|pl6|pl7 | pl8|pl9|p20|p21|p22|p23|p24|p25|p26|p27 |Total

p8

p7

p6

p5

p4

p3

p2

pl

Responden

001

002

003

004

005

006

007

008

009

010
011
012
013
014
015
016
017
018
019
020
021
022
023
024
025
026
027
028
029
030
031
032
033
034
035
036
037
038
039

041

042

043

045

046

047
048
049

050
051
052
053
054
055
056
057
058
059
060
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Min

Ket

Max
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Data Kasar Kompensasi

90
88
82

82

100
97

97

96

90
98
88

104

87

98
9

84

95

90
82

86

87

93

80
98
99
90
87

92

80
78
88
88
90
82

87

87

90
98
85

78
97

89
84
84

94

92

74
84
84
82

88
89
72

77
81

89
74
80
80
84

p8 | p9 | pl0| pll|pl2|pl3|p14|pl5|pl6|pl7|pl8|pl9|p20| p21|p22|p23| p24 [Total

pé | p7

p4 [ p>S

p2 | p3

pl

Responden

001
002
003
004
005
006
007
008
009
010
011
012
013
014
015
016
017
018
019
020
021
022
023
024
025
026
027
028
029
030
031
032
033
034
035
036
037
038
039
040
041
042
043
044
045
046
047
048
049
050
051
052
053
054
055
056
057
058
059
060

91



78
76
87

102
100
83

81

73

79
77
87

96

91

89
82

86

86

89
87

83

100
77
91

87

77
99
84
73

75

104
101
102
103
94
79
80
86

75

358

Karir

368

369

356.3333333

Pengembangan|Pengembangan
Diri

Fa

Asuransi

358

Tunjangan

354.3333333

Bonus

340 350 345 318 368 350 347 368|348 | 360 | 357 | 357 | 349 ( 365 | 355 | 348 386 | 373 | 345 | 380 | 379 | 351 361 | 362

345.3333333

345

061
062
063
064
065
066
067
068
069
070
071
072
073
074
075
076
077
078
079
080
081
082
083
084
085
086
087
088
089
090
091
092
093
094
095
096
097
098
Total

Total
Perindikator

Insentif

92



impinan

Data Kasar Kepem

91

96
81

84

100
85

121
100
88

102
94

102
98

105
91

97

100
98

106
100
89
89
87

114
85

102
92

84

117
99
96
97

114
88
94

107
108
107
101
94

112
96

112
85

94

108
102
104
102
100
115
86

83

82

86

110
113
101
110
95

p9 | pl0|p1l|pl2|pl3|p14|pl5|pl6|pl7|pl8|pl9|p20|p21|p22|p23|p24|p25|p26|p27 Total

p8

p6 | p7

p5

p4

p3

p2

pl

Responden

001
002
003
004
005
006
007
008
009
010
011
012
013
014
015
016
017
018
019
020
021
022
023
024
025
026
027
028
029
030
031
032
033
034
035
036
037
038
039
040
041
042
043
044
045
046
047
048
049
050
051
052
053
054
055
056
057
058
059
060
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89

93
81

118
111
90
90
93

103
97

101
106
119
92
93
94

103
97

89

95

92
90

105
86

99
83

82

93
95
91

116
105
108
98
90
92
87

122

361.67
Berorientasi

354.33
Kontribusi

353.67

Kewibawaan

353.67

Pemimpin Yang
Partisipatif

351.67
Adil

356.67

Berpengetahuan
Luas

346.67

354.67

Keputusan

349 [ 360 | 355 | 337 | 355 | 348 | 346 | 370 | 354 | 333 | 358 | 364 | 352 | 374 | 362 | 337 | 373 | 351 | 339 359 | 363 | 355 | 356 | 352 | 335 | 371 | 379
362.67
Memberi

061
062
063
064
065
066
067
068
069
070
071
072
073
074
075
076
077
078
079
080
081
082
083
084
085
086
087
088
089
090
091
092
093
094
095
096
097
098

total
total
Perindikator|

Min

Ket

Max

94



Data Kasar Lingkungan Kerja

70
69

65

55

58
68
76
65

69

67

74
74
56
80
58
55
62

74
65

67

58
58
78
65

69

57
81

76
78
71

74
80
72
55
60
78
66
69

68
62

72
63

72
68
76
72
63

69

70
76
54
74
62

72
68
62

P9 | P10|P11|P12|P13|P14|P15|P16| P17 | P18 |Total

P8

P7

P6

P5

P4

P3

P2

P1

Responden

001
002
003
004
005
006
007
008
009
010
011
012
013
014
015
016
017
018
019
020
021
022
023
024
025
026
027
028
029
030
031
032
033
034
035
036
037
038
039
040
041
042
043
044
045
046
047
048
049
050
051
052
053
054
055
056
057
058
059
060
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61

66
76
80
72

67

68
63

72

71

64
67

78
63

66
70
69
69
69
58
60
54
55

64
60
67

54
55

63

54
55

68
59
65

61

65

65

56

357.33
Sikap

366.67

Hubungan Antar
Karyawan

355.33
Kebersamaan

353.33

367.00
Penerangan

367.00

Pengatur Suhu

Ket-Min

371|368 | 362|370 | 378 | 353 | 351 | 354 | 355 | 364 | 356 | 346 | 354 | 374 | 372 | 359 | 356 | 357

061
062
063
064
065
066
067
068
069
070
071
072
073
074
075
076
077
078
079
080
081
082
083
084
085
086
087
088
089
090
091
092
093
094
095
096
097

098
Total
Total

Perindikator,

Max
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Hasil Perhitungan Uji Validitas Variabel Kinerja

Correlati
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 | P10 | P11 | P12 | P13 | P14 | P15 | P16 | P17 | P18 | P19 | P20 | P21 | P22 | P23 | P24 | P25 | P26 | P27 | Total
1[0.136| 0.193| 4397( 0.071| 0.024| 235'(-0.074| 0.013| 0.162| 0.010(-0.040| 0.048|-0.028(-0.167-0.055|-0.145|-0.067 0.149| 0.112| 0.068( 0.070| 0.036|-0.118| 0.165(-0.007| 0.121| 206"
0.181) 0.057| 0.000( 0.490( 0.817| 0.020| 0.468| 0.897( 0.112| 0.925| 0.695| 0.641| 0.788( 0.100| 0.590| 0.154| 0.513( 0.144| 0.270| 0.507| 0.491| 0.722 0.248| 0.104| 0.944| 0.237 0.042
98 98, 98, 98 98 98 98 98 98, 98, 98 98 98 98 98 98 98, 98 98 98 98 98 98, 98, 98 98 98 98
0.136 1| 5537] 0.019] 2797 0.168]-0.075| 2157 213°[-0.071]-0.027| 0.170|-0.170|-0.049-0.089 0.013| - 246°|-0.139]-0.125|-0.061|-0.140|-0.064 0.000-0.049] 0.086| 0.066|-0.018| 0.147
0.181] 0.000| 0.853| 0.005( 0.098( 0.465| 0.034| 0.035( 0.485( 0.794| 0.094| 0.095| 0.632( 0.383| 0.898| 0.015| 0.171 0.219| 0.548| 0.169| 0.529| 0.997( 0.634| 0.397| 0.519| 0.857 0.148
98 98 98, 98 98 98 98 98 98, 98, 98 9 98 98 98 98, 98 98 98 98 98 98, 98, 98 98 98 98
0.193| 5531 1] 0.049| 309"| :329"| 0.051| 0.121| 342" 0.089] 0.0 0.019|-0.121/-0.134/-0.042-0.064|-0.104| 0.062] - 224°|-0.129] 0.070|-0.008|-0.090| 230"
0.057| 0.000 0.635| 0.002| 0.001( 0.620| 0.235 .189| 0.682| 0.532 0.308| 0.546| 0.027 0.204| 0.493| 0.937( 0.376| 0.023
98 98 98, 98 98 98 9 98 98 98 98 98, 98, 98 98 98 98
439°] 0.019] 0.049 1] 0.192| 0.005 8 r 080| 0.096| 0.148| 0.089] 0.079] 0.119 0.026| 0.032| 344"~
0.000| 0.853| 0.635 0. .9 U 0.147| 0.383| 0.439 0.243| 0.796| 0.751| 0.001
98 98, 98, 98, 98| 98 98 98 98
0.071| 279”| 309"} D% - - 072| 0.012| 0.026 0.049| 0.058| 325"
0.490] 0.00 0| 6] 0.800( 0.633| 0.568| 0.001
98 8. 98 98 98 98
0.0: s -0, 04 02 3 . 1]-0.040|-0.095| 213
6. 0 99 0.352| 0.036
98|/ 98|\ o 9 98| 98 98
1| 0718 o.140f 0 \Ks' 0. : 29| 0122 334"
08 #7 0733 \Dhi\ 0 1205| 0.231| 0.001
ogl/ g8\ 98| \ o[\ o 9 98 98| 98
K 0.183 2 0,006| 0.642| 0.073[\0.119! 052 0.078| 386"
0. 0.0 42 .oua;_pgh_n_ﬁag,'_m 0.243| 0 0[ 0.7 0.614 0.443| 0.000
9 9 98 98 98! 98 98 98 98 98
0.01 17| 3697 1] 0.123 04| 0.04 2 3| 2227 0.108| 455"
0.897] .574] 0.0( 00, 8| 0.961 .267| 0.028( 0.290| 0.000
98 98 98 98 98
0.162]-0. 0.018] 0.114|-0.046| 437"
0.112] 0.485 55( 0.862| 0.262| 0.652( 0.000
98 98 98, 98 98 98 98
0.010|-0.027| 0. - 0.028/-0.055/-0.002-0.018| 511"
0.925| 0.794| 0.609 .469| 0.781| 0.590( 0.985| 0.863| 0.000
98 98 98, 9 98 98, 98 98 98 98
-0.040( 0.170 242" 0.04 7 ‘1 \ 75| 0.047( 0.131( 0.078| 0.190| 0.058| 520"
0.695| 0.094| 0.016 0.642| 0.08: 47| 0.460( 0.647| 0.198| 0.447( 0.061| 0.568| 0.000
98 98| 98| 98 98! 98! 98 98! 98! 98 98 98 98| 98 98! 98! 98
0.048]-0.170|-0.097| 0.071[-0.117[-0.181| 0.035| 0.042| 0.123| 241’ 311 | 442”| 3407| 4107| 0.145| 3047 0.027| 0.134] 0.131] 0.000| 0.021|-0.163| 429"
0.641| 0.095| 0.343| 0.488 0.251| 0.074| 0.733( 0.683| 0.228| 0.017| 0.001| 0.007 0.000( 0.011| 0.002| 0.000( 0.001| 0.000| 0.154( 0.002| 0.788| 0.188| 0.200( 1.000| 0.837| 0.109( 0.000
98 98, 98, 98 98 98 98 98 98, 98, 98 98 98 98 98 98, 98, 98 98 98 98 98 98, 98, 98 98 98 98
-0.028(-0.049( 0.001 0.079| 0.086| 0.100| .236°( 0.073| 0.182| 202°| 397"| .4117| .368" 1| 478"| 250" .247'| 2627 .3757| 0.138| 0.149(-0.023| 338" .3317|-0.039| 0.154( 0.020 566"
0.788| 0.632| 0.994 0.439| 0.398| 0.325| 0.019( 0.474| 0.072| 0.046( 0.000| 0.000| 0.000 0.000| 0.013| 0.014( 0.009| 0.000| 0.177| 0.143( 0.826| 0.001| 0.001( 0.704| 0.131| 0.848| 0.000
98 98 98, 98 98 98 98 98 98, 98, 98 98 98 98 98 98, 98, 98 98 98 98 98 98, 98, 98 98 98 98
-0.167-0.089(-0.090|-0.089|-0.071| 0.021(-0.005( 0.119| 0.104| 0.090| 3577[ .330"| .257"| 478" 1| 436" 3317| 238" .3077| 0.053| 2217 0.097| 237 3027(-0.019]| 0.129| 2057| 471"
0.100| 0.383] 0.376| 0.383( 0.486| 0.834| 0.959| 0.243| 0.308 0.380| 0.000| 0.001| 0.011 0.000! 0.000| 0.001| 0.018( 0.002( 0.602| 0.029| 0.342| 0.019( 0.002| 0.851| 0.206| 0.043( 0.000
98 98 98, 98 98 98 98 98 98, 98, 98 98 98 98 98 98, 98, 98 98 98 98 98 98, 98, 98 98 98 98
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250°| 4367 1f 240" 2007 2807|234 0.003( 385"
0.013| 0.000 0.017 0.048| 0.005( 0.021 0.979| 0.000
o8| 98] 98| o8 o8| 98] 98 98| 98
247°| 331" 240’ 1 | 0.172| 0.082| 204'| |-0.079| 448"
0.014{ 0,001 0.017 0,090 0.421 0.044] 0.440 0.000
98| 98] 98| 98 98| 98] 98 98| 98
" 262"| 238" 0.028| 705 0.198| 0.066| 0.144 -0.097| 466™
0.009] 0.018 0.781| 0.000 0.050| 0515 0.158 0.341 0.000
98| 98| 98] 98 98| 98| 98 98| 98
3757| 307"| 366" 343" ' 0177] 3107| 313 -0.013( 550"
0.000{ 0.002( 0.000| 0.001 0.081{ 0.002 0.002 0.897( 0.000
o8| 98] 98 o8| 98] 98 98| 98
.209°[ 3487 0.190] -0.133| 248
0.039| 0.000 0.061 0.190{ 0.014
98| 98| 98 98| 98
2307 238'| 326" 0.088( 384"
0,018 0.001 0.387 0.000
98| 98
0.079| 361"
0.441( 0.000
98| 98
| 3077 442"
0.002 0.000
98| 98
3387 493"
0.001{ 0.000
98| 98
”| 0.158( 311"
0.119 0.002
98| 98
5747 402"
0.000 0.000
98| 98
1f 229"
0.023
98| 98
229" 1
0.000 0.023:
98| 98] 98| 98




Hasil Perhitungan Uji Validitas Variabel Kompensasi

P24 Total
0163 5
o110 0010

o] %8
0098 g7
0336|0004
9| %
0082 75+
0420 0000
£ %
0100} 0375
0327 0085
9| %
0058 40
0573 0000
9| %
0109 g0,
0283 0000
o8| o8
0052 0"
0609 0003
9| %
0098 514
0338 0000
9| %
0095 406"
0354 0000
98| %
0035| 5+
0733 0003
9| %
0141 g
0165 0000
9| %
3467|  go6”
0000 0000
o8| o
0092 65"
0367 0000

99




100

419
0105|0000
B %
258 530"
oot0[ 0000
o) %
0070 30
as| o001
o) %
268°| 33"
0008 o001
98| %
s
0000 0000
98| %
0132 g5
o1e7| o001
98| %
4017 09"
0000 0000
o8| %
493 1z
0000 0000
o8| %
0067 47
0392|0000
5 %
676" a07
0000 0000
& %
1 e
0000
B %
487" 1
0000
98| %




Hasil Perhitungan Uji Validitas Variabel Kepemimpinan

Correlations

o1 | Toml
T
oa%| 0087
o3| %
20| ae”
o007 0000
£l £l
a5| aas”
0015|0000
o3| %
285|018
0o0s| o064
5| El
oose|  aee”
oato| 0000
4| £l
oxal s
o165 0000
o3| %
0060 363"
0560 0000
D %
0100 ses
032 o000
| £l
o031 s
o717 0000
a £l
o158 aee
o1z 000
53| %
28| a2
[
| %
a2| e
0002 0000
£l £l
oaal
o168 0001
53| %
Er
o001 0000
o] %
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Hasil Perhitungan Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja

Correl
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 | P11 | P12 | P13 | P14 | P15 | P16 | P17 | P18 | Total
1 0.030( -0.123] 3497 0.082| -0.005 3187 0.011] -0.144 4547 -0.026| -0.174 3157 -0.142 .227'| 0.047 .239°| -0.047 0.168
0.767| 0229 0000| 0.424| 0959| 0001 0913] 0158 0000| 0798 0087| 0002 0163] 0025 0644| 0018 0643] 0.099
98| 98 98, 98 98 98, 98 98 98, 98 98 98] 98 98 98] 98 98, 98| 98
0.030] 1l e16"| 0074f  p09”| 4137 0009| 383°| 3707 -0.059[ 5007| 2807 -0.151| 3017 2457 -0031| 2067 230" 591"
0.767 0000| 0471 0000| 0000 0929] 0000 0000| 0561 0000| 0005 0.137] 0000 0015 0765 0042| 0023 0.000
98| 98 98, 98| 98 98, 98 98 98, 98 98 98] 98 98 98] 98 98, 98| 98
-0.123 616" 1| -0.012 332’ 336 -0.054| 92" -0.165 0.173; 543" -2917 316" 245’ -0.115 0.158 0178 4227
0.220|  0.000 0.908| 0.001| 0.0 05| 0089| 0000 0004 0002| 0015 0261 0120 0079 0.000
98| 98 98, 98| 8 98] 98 98, 98] 98 98, 98| 98
349"| 0074 -0.012 1 048 4027 -0.102 -0.106 2287 0094 0059| o0+
0000 0471| 0.908 0.000[ 0320 0299 0024] 0359 0566/ 0.000
98| 98 9 98, 98, 98 98, 98| 98
0.082( 609" ) 624" a 0015 45 767 0.169| -0028] 205"| 203"| g5o”
0.424 0.097| 0785 0003 0003 0000
9 8 98 98, 98| 98
3 E -0167| 0176 0124 0
0 00[ 0084| 0225 0.000
98, 98| 98
000 0.049[ 550+
0633 0.002
9 9 8 9 98| 98
9 66 : : 0.165| g7
0. .107 \o.u 0.105  0.000
9 g8l / o8\ \ o 9 98| 98
_Oll f SN \\ ! 249 g64”
/ \ 0.86 0013 0.000
8 98| 98
3224 0037 325™
1 6 0. 7 0716 0.001
/98! \ o8 98 98, 98
51 31971 485 -0.004 505 o1 284 ge1-
.000[  0.005 0.000
9 98 98, 98] 98
3147 247 grg”
0002| 0014 0.000
98 98, 98| 98
1 04"| -0.103| -0.020 -
» 298
i 1 0000 0314| 0848 0.003
v
8 98 98, 98| 98
0. @ 57 0055|4067 3617 41"
0.16: 0, ‘o 3 1000[ 0593| 0.000[ 0.000| 0.000
98| 98| 98 98, 98| 98
-227" 1f 0084|5017 3177 8"
0.025 0.01 .000 0410 0.000: 0.001 0.000
98| 98 98, 98 98, 98| 98 98, 98| 98
0047| -0031| -0.115| 2087 -0.028 -0. : 268°| 0041 -0125| 5047 -0.055| -0.084] 1| 0015| -0082| g
0644 0765 0261] 0024 0785 0100 0007 0429 0690 0008 0687| 0221 0000[ 0593] 0.410 0884 0612 0033
98| 98 98, 98| 98 98, 98 98 98, 98 98 98, 98 98, 98] 98 98, 98| 98
-239| 2067 0.158[ 0094| 295" 0176 0000( 378" .368"| -0012| 3817 3147| -0.103[ 406"| 5017 0015 1| 8537 546"
0018 0042 0120 0359 0003 0084 0998 0000 0000 0907 0000 0002 0314 0000 0000 0884 0.000[  0.000
98| 98 98, 98| 98 98, 98 98 98] 98 98 98] 98 98 98| 98 98, 98| 98
-0.047 230 0178 0.059 2937 0.124 0.049 0.165 249'| 0.037 284’ 247’| -0.020 361 317 -0.052 65371 1 485
0643 0023 0079] 0566 0003| 0225 0633 0105 0013] 0716 0005| 0014| 0848 0000 o0001] 0612 0.000 0.000
98| 98 98, 98| 98 98, 98 98 98, 98 98 98] 98 98, 98] 98 98, 98| 98
0168 5917|422 .3607| 6597 4457 3097| .6877| .664"| 3257| 6617 5287 2087 6417| 4687 2157 5467 485 1
0099 0000| 0000 0000 0000[ 0000 0002 0000 0000 0001 0000 0000 0003 0000 0000 0033 0.000 0.000|
98| 98 98, 98| 98 98, 98 98 98, 98 98, 98, 98 98, 98| 98 98, 98| 98
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Hasil Olah Data Uji Reabilitas

Hasil Uji Reabilitas Data

Variabel Cronbach Kondisi r alpha Status
Alpha tabel

Kinerja () 0,781 > 0,60 Reliabel

Kompensasi (X1) > 0,60 Reliabel

Kepemimpinan (X2) 0,60 Reliabel

Lingkungan Kerj %) n.‘TVA NFIE 2 0,60 Reliabel

P T TN

& ™4,
z??' e ¥ g %’»
S o el T S

Hasi

Normal Q-Q Plat of Kompensasi

Expeacted Normal

Observed Value
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Grafik Q-Q Plot Kepemimpinan
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Hasil uji Normalitas Histogram

Grafik Histogram Variabel Kinerja
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Frequency

Grafik Histogram Variabel Kepemimpinan

Histogram

Mean = &
Stel. Dev.
=98

30 90 100

Kepemimpinan

Grafik Histogram Variabel Lingkungan Kerja

Histogram

i Mean=66.33
Std Dev. = 7107
W-ga

Frequency
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Hasil uji Normalitas One Sample Kolomogrov

Hasil Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kinerja Kompensasi Kepemimpinan Lingkungankerja
98 98 58 98
9510 a7.37 97.83 66.33

. 8072 10.083 7107
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Hasil uji Multikoliniearitas

Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients”

Collinearity Statistics

Maodel t Sig. Tolerance VIF
003
001 946 1.057

936 1.068
588

1.012

A o \g
=/ RS
4SAN Amn\w“

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value
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Hasil uji Autokorelasi

Tabel 4.8
Hasil Uji Autokolerasi

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R y Error R the Durbin-Watson
Square Estimate
L 5792 0.335 0.314 6.404 1.978

a. Predictors: (Constant), LingkunganKerja, Kompensasi, Kepemimpinan
b. Dependent Variable: Kinerja

Hasil Regresi Linier Berganda

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefiicients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 30.257 10.070 3.005 003
Kompensasi 286 083 299 3.452 001 946 1.087
Kepemimpinan .1aa 067 245 2.824 008 936 1.068
Lingkungankerja 384 092 2353 4168 000 488 1.012

a. Dependent Variable: Kinerja
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Hasil uji F (Uji Simultan)

Hasil Uji F (Uji Simultan)

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression | 1943.420 3 647.807 15.794 .000°
Residual 3855.560 94 41.017
Total 5798.980 97

a. Dependent Variable: Kinerja

b. Predictors: (Constant), LingkunganKerja, Kompensasi, Kepemimpinan

Hasil uji t
Hasil Uji Analisis’'Regresi Secara Parsial (Uji t)
Coefficients®
Standardiz
Unstandgrdlzed ey ) Collinearity Statistics
Model Coefficients Coefficient T Sig.
S
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 30.257 10.070 3.005 ,003
. KOMPENSASI ,286 ,083 ,202 3452 ,001 ,946 1,057
KEPEMIMPINAN ,188 ,067 ,199 2.824 ,006 ,936 1,068
LINGKUNGAN KERJA ,384 ,092 179 4.168 ,000 ,988 1,012

a. Dependent Variable: Kinerja

Hasil uji R?

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary

Model R R Square Adjusted Std. Error of the Estimate
R Square
1 579° 335 314 6,404

a. Predictors: (Constant), LingkunganKerja, Kompensasi, Kepemimpinan
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